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ABSTRAK 
 
Analisis Fungsi Konsumsi Pekerja Pegawai Negeri Sipil Golongan II a 
sampai dengan III a Di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Analysis of the Civil Servants Consumption Function Group II a up to 
Group III a in Gowa District, South Sulawesi Province 
 
Ardy Inawan Putra 
Rahmatia 
Sultan Suhab 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
pendapatan permanen, pendapatan temporer bulan berjalan,  pendapatan 
temporer bulan lalu, pendapatan temporer dua bulan lalu, usia, usia mulai 
bekerja, tanggungan keluarga, jumlah kredit, lama sekolah dan lama bekerja 
terhadap pengeluaran konsumsi Pekerja dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil 
Masyarakat Gowa 
Penelitian ini menggunakan metode OLS, adapun hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pendapatan permanen tidak berpengaruh terhadap 
pengeluaran konsumsi pekerja PNS Kabupaten Gowa. Pendapatan temporer 
tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS Kabupaten 
Gowa.Pendapatan temporer bulan lalu berpengaruh terhadap pengeluaran 
konsumsi pekerja PNS Kabupaten Gowa. Pendapatan temporer dua bulan lalu 
tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS Kabupaten 
Gowa. 
Usia berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS Kabupaten 
Gowa. Usia mulai bekerja berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja 
PNS Kabupaten Gowa. Tanggungan keluarga tidak berpengaruh terhadap 
pengeluaran konsumsi pekerja PNS Kabupaten Gowa. Kredit tidak berpengaruh 
terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS Kabupaten Gowa. Lama sekolah 
berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS Kabupaten Gowa. 
Lama bekerja berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS 
Kabupaten Gowa. 
Kata kunci : Konsumsi, Pendapatan,Kredit 
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ABSTRACT 
 
Analysis of the Civil Servants Consumption Function Group II a up to 
Group III a in Gowa District, South Sulawesi Province 
 
Ardy Inawan Putra 
Rahmatia 
Sultan Suhab 
 
This research aims to analyze how much the influence of permanent income, 
temporary income of the current month , temporary income of last month, 
temporary income  two months ago, the age, age of starting work, family liability, 
the amount of credit, the time for study and work against consumption 
expenditure workers for this case civil servants in Gowa 
This research uses OLS method, while the results of this research indicate that 
permanent income has no effect on consumption expenditure Gowa civil servant 
workers. Temporary income has no effect on consumption expenditure civil 
servant workers in Gowa. Temporary income of last month effect on consumption 
expenditure civil servants workers in Gowa. Temporary income of two months 
ago has no effect on consumption expenditure civil servant workers in Gowa. 
Age effect on consumption expenditure civil servant workers in Gowa. Age 
started working effect on consumption expenditure civil servant workers in Gowa. 
Family liability have no effect on consumption expenditure civil servant workers in 
Gowa. Credit has no effect on consumption expenditure civil servant workers in 
Gowa. Time of study effect on consumption expenditure civil servant workers in 
Gowa. time of work effect on consumption expenditure civil servant workers in 
Gowa  
Keywords: Consumption, Income, Credit 
 
  
  
xi 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN SAMPUL  i 
HALAMAN JUDUL ii 
HALAMAN PERSETUJUAN  iii 
HALAMAN PENGESAHAN  iv 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN v 
PRAKATA  vi 
ABSTRAK    ix 
ABSTRACT x 
DAFTAR ISI  xi 
DAFTAR TABEL xiii 
DAFTAR GAMBAR xv 
BAB I      PENDAHULUAN 
 1.1   Latar Belakang .....................................................................................   1 
 1.2   Rumusan Masalah ................................................................................   7 
 1.3 Tujuan Penelitian...................................................................................   8 
1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................. 8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Tinjauan Teoritis  
 2.1.1 Beberapa Catatan Tentang Teori Konsumsi dan Upah.................    9 
 2.1.2  Beberapa Catatan Tentang Kaitan Antara Konsumsi dan Upah..  19 
2.2.  Tinjauan Empiris.. ………………………………………………………….    22
  
2.3.  KerangkaBerpikir……………………………………………………...........    24 
2.4 Hipotesis.................................................................................................   25
  
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
3.1 Desain Penelitian ..................................................................................    26
  
 3.1.1 Daerah Penelitian ........................................................................    26 
 3.1.2 Teknik Pengumpulan Data ........................................................       26 
 3.2  Jenis Data Sumber Data .....................................................................      27 
  3.2.1 Jenis Data ..................................................................................      27 
  3.2.2 Sumber Data ..............................................................................      27
  
  
xii 
 
3.3 Model Analisis ....................................................................................       27 
 3.3.1 Analisis Statistik……………………………………………..       27 
 3.3.2 Analisis Deskriptif………………………………………….......…...  30 
3.4 Batasan Variabel……………………………………………………………  30 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
  4.1 Gambaran Umum Aspek Geografis dan Demografis...........................   32 
  4.1.1 Aspek Geografis........................................................................... 32 
  4.1.2 Aspek Kependudukan dan Ketenagakerjaan............................... 33 
    4.1.2.1 Kependudukan.................................................................. 33 
    4.1.2.2 Ketenagakerjaan........................................................... 34 
  4.2 Kinerja Makroekonomi Dasar Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
  Selatan................................................................................................ 34 
  4.3 Deskripsi Responden Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Gowa......... 37 
  4.3.1 Karakteristik Responden Pegawai Negeri Sipil Kabupaten 
     Gowa dan Pembahasan Variabel Penelitian........................... 37 
  4.4 Hasil Penelitian dan Hasil Statistis Fungsi Konsumsi Pegawai Negeri 
  Sipil di Kabupaten Gowa...................................................................... 50 
  4.5 Deskripsi Hasil Penelitian (Uji F dan t)............................................... 52 
  4.5.1 Deskripsi Perbandingan Konsumsi dan Total Pendapatan..... 53 
  4.6 Analsis dan Pembahasan................................................................... 54 
BAB V PENUTUP 
  5.1 Kesimpulan.......................................................................................... 60 
  5.2 Saran................................................................................................... 62 
  
DAFTAR PUSTAKA                             63 
LAMPIRAN                      66 
 
 
 
  
  
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
TABEL             HALAMAN  
1.1 Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut Golongan dan Unit Kerja 
Di Kabupaten Gowa 2007 – 
2011…………………………………………………………........... 6 
4.1 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan 
Usia………………………………………………………………… 38 
4.2 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan  
Pendidikan Formal…………………………………………….. .. 39 
4.3 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan 
Suku………..……………………………………………………… 40 
4.4 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan  
Pekerjaan, Jam kerja dan Ekspektasi Pendapata……………  40 
4.5 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan  
Jumlah Tanggungan Keluarga…............................................ 41 
4.6 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan 
 Lama Bekerja…………………………………………………… 42 
4.7 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan 
 Konsumsi………………………………………………………...  43 
4.8 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan  
Kredit……………………………………………………………... 44 
4.9 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan  
Pendapatan Permanen…………….…………………….........  45 
4.10 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan  
Pendapatan Temporer………………………………………..  46 
4.11 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan  
Pendapatan Temporer Bulan Lalu……………………........  47 
4.12 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan  
Pendapatan Temporer 2 Bulan Lalu………………………............. 48 
  
xiv 
 
4.13 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) berdasarkan Usia 
 Saat Bekerja…………………………………………………………. 49 
4.14 Pengaruh Pendapatan Permanen, Pendapatan Temporer,  
Pendapatan Temporer Bulan Lalu, Pendapatan Temporer 2  
Bulan Lalu, Usia, Usia Mulai Bekerja, Tanggungan Keluarga,  
Kredit, Lama Sekolah, dan Lama Bekerja terhadap Konsumsi… 50 
4.15  Klasifikasi Perbandingan Antara Konsumsi dan Pendapatan  
 PNS di Kabupaten Gowa……………………………………………   54 
  
  
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
GAMBAR             HALAMAN 
4.1 Pengaruh Pendapatan Permanen, Pendapatan Temporer, 
Pendapatan Temporer Bulan Lalu, Pendapatan Temporer 2 
Bulan Lalu, Usia, Usia Mulai Bekerja, Tanggungan Keluarga, 
Kredit, Lama Sekolah, dan Lama Bekerja terhadap 
Konsumsi……………………………………………………........ 51 
 
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Penggerak utama kegiatan ekonomi masyarakat adalah kebutuhan 
manusia, yang semakin bertambah dan bervariasi seiring dengan peradaban 
manusia. Konsumsi kebutuhan manusia dalam analisis ekonomi adalah bahwa 
kebutuhan manusia tak terbatas dan setiap manusia memiliki kecenderungan 
memenuhinya (Britannica 2002). 
 Di sisi lain, sumber daya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan 
manusia yang tidak terbatas itu bersifat langka. Oleh karena itu, manusia 
memerlukan cara tertentu agar dapat memenuhi kebutuhannya secara optimal. 
Disamping langka, sumber daya yang ada juga mengandung alternatif 
penggunaan. Penentuan penggunaan sumber daya untuk tujuan tertentu akan 
mengorbankan kesempatan penggunaan sumber daya tersebut untuk tujuan lain. 
Misalnya seorang mahasiswa memutuskan untuk menghadiri  kuliah pada jam 
tujuh pagi, padahal pada jam itu biasanya masih tidur nyenyak. Kesempatan 
yang hilang karena memilih alternatif pilihan di dalam ilmu ekonomi disebut 
opportunity cost. Keterbatasan sumber daya yang dimiliki seseorang 
mengakibatkan orang tersebut tidak mampu untuk memenuhi apa saja yang 
diinginkan. Dalam konsep ekonomi dibedakan antara istilah kebutuhan dan 
keinginan. Kebutuhan biasanya didasarkan pada kenyataan bahwa seseorang 
mempunyai kemampuan untuk memenuhinya/membelinya, keinginan biasanya 
tidak didasarkan pada kemampuan untuk memenuhinya. Konsep ekonomi 
fundamental menjadi sangat penting bagi manusia untuk mengelola sumber daya 
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yang sifatnya terbatas agar dapat digunakan secara efisien. Hal ini akan 
mempengaruhi perilaku konsumsi manusia dalam hal memenuhi kebutuhannya. 
Manusia dalam berperilaku perlu kemampuan manajemen untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu secara efisien dan efektif (Wahyuni, 2011). 
 Dalam aktivitas perekonomian suatu Negara, konsumsi mempunyai peran 
penting di dalamnya serta mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
stabilitas perekonomian. Semakin tinggi tingkat konsumsi, semakin tinggi tingkat 
perubahan kegiatan ekonomi dan perubahan dalam pendapatan nasional suatu 
Negara. Konsumsi keluarga merupakan salah satu kegiatan ekonomi untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan barang dan jasa. Dari komoditi yang dikonsumsi 
itulah akan mempunyai kepuasan tersendiri. Oleh karena itu, konsumsi sering 
kali dijadikan salah satu indikator kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan 
masyarakat adalah tujuan dan cita-cita suatu Negara. Tingkat kesejahteraan 
suatu Negara merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan 
pembangunan di Negara tersebut dan konsumsi adalah salah satu 
penunjangnya. Makin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa, maka 
makin tinggi tahap kesejahteraan keluarga tersebut. Konsumsi rumah tangga 
berbeda-beda antara satu dengan lainnya dikarenakan pendapatan dan 
kebutuhan yang berbeda-beda pula. Setiap orang atau keluarga mempunyai 
skala kebutuhan yang dipengaruhi oleh pendapatan. Kondisi pendapatan 
seseorang akan mempengaruhi tingkat konsumsinya. Makin tinggi pendapatan 
makin banyak jumlah barang yang dikonsumsi. Bila konsumsi ingin ditingkatkan 
sedangkan pendapatan tetap maka setiap orang akan terpaksa menggunakan 
tabungannya untuk bahkan akan berkurang (Mizkat,2005). 
 Secara umum dapat dikatakan bahwa persoalan yang dihadapi 
masyarakat adalah bersumber dari jumlah kebutuhan yang tidak terbatas. 
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Biasanya manusia merasa tidak pernah puas dengan benda yang mereka 
peroleh dan prestasi yang mereka capai. Apabila keinginan dan kebutuhan masa 
lalu sudah dipenuhi maka keinginan yang baru akan muncul. Di Negara miskin 
hal seperti itu memang lumrah. Konsumsi makanan yang masih rendah dan 
perumahan yang kurang memadai telah mendorong masyarakat untuk mencapai 
taraf hidup yang lebih tinggi. Di Negara kaya sekalipun, seperti Jepang dan 
Amerika Serikat masyarakat masih mempunyai keinginan untuk mencapai 
kemakmuran yang lebih tinggi dari yang telah mereka capai sekarang ini (Sukirno 
2008:6). 
 Tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dapat pula dikatakn membaik 
apabila pendapatan meningkat dan sebagian pendapatan tersebut digunakan 
untuk mengkonsumsi non makanan, begitupun sebaliknya. Pergeseran pola 
pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dari makanan dapat dijadikan 
indikator peningkatan kesejahteraan masyarakat, dengan anggapan bahwa 
setelah kebutuhan makanan terpenuhi, kelebihan pendapatan akan digunakan 
untuk konsumsi bukan makanan. Oleh karena itu motif konsumsi atau pola 
konsumsi suatu kelompok masyarakat sangat ditentukan pada pendapatan. Atau 
secara umum dapat dikatakan tingkat pendapatan yang berbeda-beda 
menyebabkan keanekaragaman taraf konsumsi suatu masyarakat atau individu. 
 Namun, bila dilihat lebih jauh peningkaatan pendapatan tersebut tentu 
mengubah pola konsumsi anggota masyarakat luas karena tingkat pendapatan 
yang bervariasi antar rumah tangga sesuai dengan tingkat kebutuhan dan 
kemampuan mengelolanya. Dengan perkataan lain bahwa peningkatan 
pendapatan suatu komunitas selalu diikuti bertambahnya tingkat konsumsi 
semakin tinggi pendapatan masyarakat secara keseluruhan maka makin tinggi 
pula tingkat konsumsi (Sayuti, 1989:46-47). 
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 Kemudian hubungan konsumsi dengan pendapatan dijelaskan dalam 
teori Keynes yang menjelaskan bahwa konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh 
pendapatan disposable saat ini. Dimana pendapatan disposable adalah 
pendapatan yang tersisa  setelah pembayaran pajak. Jika pendapatan 
disposable tinggi maka konsumsi juga naik. Hanya saja peningkatan konsumsi 
tersaebut tidak sebesar peningkatan pendapatan disposable. Selanjutnya 
menurut Keynes ada batas konsumsi minimal, tidak tergantung pada tingkat 
otonom. Artinya tingkat konsumsi tersebut harus dipenuhi walau tingkat 
pendapatan = nol, dan hal ini ditentukan oleh factor diluar pendapatan, seperti 
ekspektasi ekonomi dari konsumen, ketersediaan dan syarat-syarat kredit, 
standar hidup yang diharapkan, distribusi umur, lokasi geografis (Nanga,2001). 
Dalam teorinya, Keynes berpendapat bahwa bukan hanya penawaran 
yang menentukan perekonomian tapi permintaan juga berperan penting. Karena 
itu menurut Keynes, perlu ada campur tangan dari pemerintah guna 
meningkatkan permintaan efektif agar produsen terangsang untuk memproduksi. 
Hal ini berarti bahwa, tingkat produksi actual ditentukan oleh permintaan agregat, 
yakni kuantitas barang-barang dan jasa-jasa yang ingin dibeli oleh masyarakat, 
dunia usaha dan pemerintah. Kondisi permintaan agregat dapat kita analisis 
dengan melihat posisi konsumsi nasional. 
Konsumsi sebagai sector yang memberikan kontribusi paling signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana Negara-negara yang mengkonsumsi 
sebagian besar dari pendapatannya cenderung memiliki laju pertumbuhan 
ekonomi yang tidak terlalu tinggi. Berarti bahwa pendapatan mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap konsumsi. Pengeluaran konsumsi seseorang 
adalah bagian dari pendapatan yang dibelanjakan, yang tidak dibelanjakan 
disebut tabungan. Pengeluaran konsumsi semua orang dalam suatu Negara 
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apabila dijumlahkan, maka akan menjadi pengeluaran konsumsi masyarakat 
Negara yang bersangkutan. 
Konsumsi keluarga merupakan salah satu kegiatan ekonomi keluarga 
untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang dan jasa. Dari komoditi yang 
dikonsumsi itulah keluarga akan mempunyai kepuasan tersendiri. Oleh karena 
itu, konsumsi seringkali dijadikan salah satu indikator kesejahteraan keluarga. 
Makin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa, maka makin tinggi 
tahap kesejahteraan keluarga tersebut. Salah satu strategi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat miskin adalah menurunkan ketidakberdayaan 
penduduk terhadap kebutuhan yang fundamental seperti makanan, sandang, 
papan, kesehatan dan gizi. Kebutuhan hidup manusia selalu berkembang sejalan 
dengan tuntutan zaman, tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan hayatinya 
saja, akan tetapi juga menyangkut kebutuhan lainnya seperti kebutuhan pakaian, 
rumah, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Adanya pertumbuhan 
ekonomi yang tidak disertai dengan proses pemerataan akan mengakibatkan 
terjadinya kesenjangan antar keluarga. Di satu pihak keluarga dengan 
pendapatan yang lebih dari cukup cenderung mengkonsumsi secara berlebih, di 
lain pihak keluarga miskin tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. 
Analisis lebih lanjut mengenai konsumsi dapat kita lihat berdasarkan 
beberapa teori yang dikemukakan oleh banyak ekonom, seperti J.M. Keynes, A. 
Ando, R. Brumber, F. Modigliani, James Duesenberry, dan Milton Friedman. 
Beliau-beliau diatas mengemukakan teori konsumsi yang berbeda-beda, Keynes 
mendasarkan teorinya pada pendapatan sekarang (current income), A. Ando, R. 
Brumber, F. Modigliani dengan hipotesa siklus hidupnya, James Duesenberry 
dengan hipotesa pendapatan relative, dan Milton Friedman yang mendasarkan 
teorinya pada pendapatan permanen. 
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Adanya beragam perbedaan dari teori-teori tersebut, mendorong penulis 
melakukan penelitian dan menganalisis mengenai fungsi konsumsi. Dalam 
penelitian ini, penulis fokus pada fungsi konsumsi yang dikemukakan oleh Milton 
Friedman. Dimana Milton Friedman mengemukakan bahwa pendapatan 
permanen-lah yang memberikan pengaruh sangat besar terhadap konsumsi 
sedangkan pendapatan sementara/temporer memberikan pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap konsumsi. 
 
Tabel 1.1 JUMLAH PEGAWAI NEGERI SIPIL MENURUT GOLONGAN DAN 
UNIT KERJA DI KABUPATEN GOWA 2007 - 2011 
N
o 
UNIT KERJA GOLONGAN JUMLAH 
I II III IV 
01 TENAGA KERJA GURU 
- Laki-laki 
- Perempuan 
- Jumlah 
     
15 327 855 795 1922 
1 571 1522 1218 3312 
16 898 2377 2013 5304 
02 TENAGA KESEHATAN 
- Laki-laki 
- Perempuan 
- Jumlah  
     
1 100 166 12 279 
- 371 446 35 852 
1 471 612 47 1131 
03 TEKNIS 
- Laki-laki 
- Perempuan 
- Jumlah 
     
79 662 967 209 1917 
2 303 686 79 1070 
81 965 1653 288 2987 
 Jumlah 2011 
  2010 
  2009 
  2008 
  2007 
98 2334 4642 2348 9422 
118 2412 4498 2263 9291 
127 2240 4265 2416 9048 
117 1981 4085 2455 8638 
97 1537 3639 2429 7702 
Sumber : Badan Kepegawaian Dan Diklat daerah (BKD) kab. Gowa 
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Dalam kenyataan sehari-hari, dapat kita lihat bahwa dengan adanya 
tambahan pendapatan yang diterima seseorang dari pendapatan yang biasa 
diterimanya, cenderung akan mendorong konsumsi orang tersebut menjadi lebih 
besar, seperti misalnya seseorang yang mendapatkan bonus/honor tambahan, 
akan mengalokasikan pendapatannya untuk berekreasi. 
Hal tersebut diatas, menjadi dasar ketertarikan penulis mengadakan 
penelitian dengan obyek Pekerja, dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil yang cukup 
kreatif dalam mencari sumber pendapatan lain diluar pendapatan tetap (gaji), 
yang pada kenyataannya dapat kita lihat bahwa Pegawai Negeri Sipil mempunyai 
pendapatan tetap (gaji) yang jumlahnya kecil, tapi pola konsumsinya dapat 
dikatakan cukup tinggi. 
Oleh karena itu, penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul 
“Analisis Fungsi Konsumsi Pekerja Pegawai Negeri Sipil Golongan IIa sampai 
dengan IIIa Di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Adapun pokok masalah yang diangkat dalam usulan penulisan ini adalah 
sebagai berikut : 
“Seberapa besar pengaruh pendapatan permanen, pendapatan temporer 
bulan berjalan, pendapatan temporer bulan lalu, pendapatan temporer dua bulan 
lalu, usia, usia mulai bekerja, tanggungan keluarga, jumlah kredit, lama sekolah 
dan lama bekerja terhadap pengeluaran konsumsi Pekerja dalam hal ini Pegawai 
Negeri Sipil Masyarakat Gowa”. 
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1.3. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
“Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh pendapatan 
permanen,  pendapatan temporer bulan berjalan, pendapatan temporer 
bulan lalu, pendapatan temporer dua bulan lalu, usia, usia mulai bekerja, 
tanggungan keluarga, jumlah kredit, lama sekolah, lama bekerja terhadap 
pengeluaran konsumsi Pekerja dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil 
Masyarakat Gowa”. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian yaitu: 
1.  Sebagai salah satu sumber informasi bagi pekerja, khususnya pekerja 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
2.  Dapat dijadikan sebagai bahan referensi baik pada penelitian yang 
relevan dan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Beberapa Catatan Tentang Teori Konsumsi Dan Upah 
Menurut Mankiw (1999) “Konsumsi adalah barang atau jasa yang dibeli 
oleh rumah tangga konsumsi terdiri dari barang tidak tahan lama (Non Durable 
Goods) adalah barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, seperti makanan 
dan pakaian. Kedua adalah barang tahan lama (Durable Goods) adalah barang 
yang memiliki usia panjang seperti mobil, televisi, alat-alat elektronik, ponsel dan 
lainnya. Ketiga, jasa (Services) meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk 
konsumen oleh individu dan perusahaan seperti potong rambut dan berobat ke 
dokter”. 
Keputusan konsumsi rumah tangga dipengaruhi keseluruhan perilaku 
baik jangka panjang maupun jangka pendek. Keputusan konsumsi rumah tangga 
untuk jangka panjang adalah penting karena peranannya dalam pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan untuk analisa jangka pendek peranannya penting dalam 
menentukan permintaan agregat. Semakin tinggi pendapatan maka semakin 
besar pula konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga, namun pertambahan 
konsumsi yang terjadi, lebih rendah dari pada pertambahan pendapatan yang 
berlaku. Akan tetapi, pada tingkat pendapatan yang sangat rendah, bisa saja 
seluruh pendapatan digunakan untuk konsumsi sehingga tabungannya sama 
dengan nol. Bahkan terpaksa konsumsi dibiayai dari kekayaan atau pendapatan 
masa lalu. Kondisi ini disebut dissaving atau mengorek tabungan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan mempunyai 
peranan penting dalam mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat, baik 
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itu untuk konsumsi barang tidak tahan lama, barang tahan lama, dan jasa. Salah 
satu hubungan yang paling berguna dan dapat diramalkan dalam ilmu ekonomi 
adalah hubungan antara konsumsi dan pendapatan. Fungsi konsumsi 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan, semakin tinggi pula belanja 
konsumsinya, dengan kata lain fungsi konsumsi menunjukkan kaitan antara 
konsumsi yang diinginkan dengan pendapatan dalam perekonomian.  
Keynes (1936) mengemukakan pendapatnya tentang fungsi konsumsi 
dalam “General Theory”-nya yang di terbitkan pada tahun 1936.Keynes (1936) 
membuat fungsi konsumsi sebagai pusat teori fluktuasi ekonominya, dan teori itu 
telah memainkan peran penting dalam analisa makro ekonomi sampai saat ini. 
Hubungan antara konsumsi dan pendapatan ditentukan oleh kecenderungan 
mengkonsumsi (Marginal Propensity to consume, MPC). Kecenderungan 
mengkonsumsi marginal yakni pertambahan konsumsi akibat kenaikan 
pendapatan sebesar satu satuan. Besarnya MPC adalah antara nol dan satu, 
dengan kata lain MPC adalah pertambahan atau perubahan konsumsi (∆C) yang 
dilakukan masyarakat sebagai akibat pertambahan atau perubahan pendapatan 
disposabel atau pendapatan yang siap dibelanjakan (∆Y). 
Ada tiga asumsi yang dikemukakan oleh Keynes (1936).Yang pertama, 
menduga bahwa kecenderungan mengkonsumsi marjinal (MPC), jumlah yang 
dikonsumsi dari setiap dolar tambahan, adalah antara nol dan satu. Ia menulis 
bahwa “Hukum psikologis fundamental, dengan apa kita dinisbahkan untuk 
bergantung pada keyakinan yang lebih besar…adalah bahwa manusia diatur, 
sebagai sebuah peraturan atau berdasarkan rata-rata, untuk meningkatkan 
konsumsi ketika pendapatan mereka naik, tapi tidak sebanyak kenaikan dalam 
pendapatan mereka”. Yaitu, ketika orang-orang menerima dolar ekstra, ia 
biasanya mengkonsumsi sebagian dan menabung sebagian. 
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Yang kedua, Keynes (1936) menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap 
pendapatan, yang disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (APC), turun 
ketika pendapatan naik. Keynes percaya bahwa tabungan adalah kemewahan, 
sehingga orang kaya menabung dengan proporsi yang lebih tinggi dari 
pendapatan mereka ketimbang orang miskin. 
Yang ketiga, Keynes (1936) berpendapat bahwa pendapatan merupakan 
determinan konsumsi yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peran 
penting. Ia menulis bahwa “Menurut saya kesimpulan utama yang diberikan oleh 
pengalaman, adalah bahwa pengaruh periode pendek tingkat bunga atas 
pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak 
penting”. 
Berbasis pada data rumahtangga, teori Keynes (1936) dapat diverifikasi 
secara empiris pada jangka pendek. Bagaimanapun dalam jangka panjang 
hubungan negatif antara APC dan pendapatan (asumsi kedua) tidak realistis. 
Pada kenyataannya setelah perang dunia ke dua, pendapatan lebih tinggi 
dibandingkan pada awal perang. Ekonom mengalami ketakutan bahwa 
perekonomian akan mengalami stagnasi sekuler. Ekonom memperkirakan bahwa 
peningkatan pendapatan setelah konsumsi perang akan membuat penurunan 
terhadap permintaan barang dan jasa. Dengan menggunakan data dari konsumsi 
dan pendapatan pada periode jangka panjang, sejak tahun 1869 sampai 1940, 
Kuznets (1946) menemukan bahwa konsumsi dalam kondisi stabil di mana 
terjadi peningkatan pendapatan pada periode tersebut. APC relatif konstan 
dalam jangka panjang. Pertanyaannya adalah mengapa pada jangka panjang 
teori Keynes (1936) tidak dapat diterapkan?. 
Kemudian Fisher (1946) mengembangkan teori yang telah dikemukakan 
oleh Keynes. Dalam teorinya, Keynes hanya menjelaskan bahwa konsumsi saat 
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ini, hanya dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, sedangkan Fisher (1946) 
menjelaskan bahwa konsumsi saat ini tdak hanya dipengaruhi oleh pendapatan 
saat ini, melainkan dipengaruhi juga oleh pendapatan yang akan datang. 
Dalam asumsi Fisher (1946) “Intertemporal Budget Constraint” Contohnya  
dalam satu rumah tangga, asumsi pada dua periode, tua dan muda bekerja pada 
periode pertama dan periode kedua (periode pensiun)  Y1, yaitu income pada 
periode pertama C1, yaitu konsumsi pada periode pertama Y2, yaitu income pada 
periode kedua C2, yaitu konsumsi pada periode kedua. Constraint ada batasan 
konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga dengan pendapatannya sekarang, 
disini berarti konsumsi rumah tangga saat ini harus seimbang dengan 
pendapatan rumah tangga saat ini. 
Dalam hal ini, Fisher (1946) mengemukakan bahwa rumah tangga 
melakukan saving pada periode pertama dan mengkonsumsi lebih banyak pada 
periode kedua. Dampak dari peningkatan pendapatan adalah berubahnya tingkat 
konsumsi pada konsumsi fungsi Keynes, sedangkan fungsi konsumsi Fisher 
tergantung pada pendapatan sepanjang waktu. Peningkatan pada pendapatan 
sekarang dan nanti akan meningkatkan konsumsi sekarang dan nanti 
(Consumption Smoothing Methods). 
Teori dengan hipotesis siklus hidup dikemukaan oleh Modigliani (1955). 
Modigliani (1955) menerangkan bahwa pola pengeluaran konsumsi masyarakat 
mendasarkan kepada kenyataan bahwa pola penerimaan dan pola pengeluaran 
konsumsi seseorang pada umumnya dipengaruhi oleh masa dalam siklus 
hidupnya. 
Karena orang cenderung menerima penghasilan/pendapatan yang 
rendah pada usia muda, tinggi pada usia menengah dan rendah pada usia tua, 
maka rasio tabungan akan berfluktuasi sejalan dengan perkembangan umur 
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mereka yaitu orang muda akan mempunyai tabungan negatif (dissaving), orang 
berumur menengah menabung dan membayar kembali pinjaman pada masa 
muda mereka, dan orang usia tua akan mengambil tabungan yang dibuatnya di 
masa usia menengah. Selanjutnya Modigliani menganggap penting peranan 
kekayaan (assets) sebagai penentu tingkah laku konsumsi. Konsumsi akan 
meningkat apabila terjadi kenaikan nilai kekayaan seperti karena adanya inflasi 
maka nilai rumah dan tanah meningkat, karena adanya kenaikan harga surat-
surat berharga, atau karena peningkatan dalam jumlah uang beredar. 
Sesungguhnya dalam kenyataan orang menumpuk kekayaan sepanjang hidup 
mereka, dan tidak hanya orang yang sudah pensiun saja. Apabila terjadi 
kenaikan dalam nilai kekayaan, maka konsumsi akan meningkat atau dapat 
dipertahankan lebih lama. Akhirnya hipotesis siklus hidup ini akan berarti 
menekan hasrat konsumsi, menekan koefisien pengganda, dan melindungi 
perekonomian dari perubahan-perubahan yang tidak diharapkan, seperti 
perubahan dalam investasi, ekspor, maupun pengeluaran-pengeluaran lain.  
Friedman (1956) dari Universitas Chicago mengungkapkan hasil 
pemikirannya mengenai penggunaan hipotesa pendapatan permanen untuk 
menerangkan variabel agregatif  konsumsi dalam bukunya yang berjudul  “A 
Theory of Consumption Function”, diterbitkan pada tahun 1957. Dengan 
menggunakan asumsi bahwa konsumen bersikap rasional dalam 
mengalokasikan pendapatan yang diperoleh selama hayatnya di antara kurun-
kurun waktu yang dihadapinya serta menghendaki pola konsumsi yang kurang 
lebihnya merata dari waktu ke waktu, Friedman (1956) menarik kesimpulan 
bahwa konsumsi permanen seorang konsumen atau suatu masyarakat 
mempunyai hubungan yang positif dan proporsional dengan pendapatannya atau 
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pendapatan mereka yang bersangkutan, dengan berteori bahwa konsumsi tidak 
didasarkan pada tingkat pendapatan disposibel sekarang.  
Berbeda dengan fungsi konsumsi menurut Keynes (1936), Ando-
Brumberg Modigliani (1955-1966), maupun  Duesenberry (1954), di mana semua 
variabel yang dipakai dalam model merupakan observable atau observed atau 
measured variabels, sebab pendapatan permanen dan juga konsumsi permanen 
seseorang atau suatu masyarakat tidak dapat diukur secara langsung, dengan 
demikian tidak akan mungkin bagi kita untuk menemukan dan mengumpulkan 
datanya yang langsung. 
Yang membedakan antara pendapatan permanen dengan pendapatan 
yang sungguh-sungguh terjadi, yang biasa juga disebut measured current 
income (Ym), yang datanya mempunyai kemungkinan untuk dicatat dan 
dikumpulkan, ialah apa yang oleh Friedman disebutnya sebagai temporer income 
(Ytr). Menurut Milton Friedman, pendapatan disposibel sekarang terdiri dari 
pendapatan permanen Yp dan pendapatan sementara temporer, Ytr. 
Pendapatan permanen adalah pendapatan yang diharapkan akan diterima oleh 
rumah tangga selama beberapa tahun mendatang, sedang pendapatan temporer 
terdiri dari setiap tambahan atau pengurangan yang tidak terduga terhadap 
pendapatan permanen. 
Teori ini selanjutnya mengatakan bahwa pendapatan permanen 
menentukan konsumsi.Di samping temporer income atau pendapatan 
sementara, Friedman (1956) juga menyebut-nyebut temporary consumption (Ctr) 
atau konsumsi sementara. 
Pendapatan sementara dan konsumsi sementara merupakan pendapatan 
atau konsumsi yang menyimpang dari yang normal. Baik pendapatan sementara 
maupun konsumsi sementara dapat bertanda positif dapat pula bertanda negatif. 
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Windfall profit, yaitu keuntungan yang tidak terduga-duga merupakan 
pendapatan sementara yang bertanda positif. Sebaliknya windfall loss atau 
kerugian yang tidak terduga-duga adalah merupakan pendapatan sementara 
yang bertanda negatif.Pengeluaran ekstra untuk berobat menyembuhkan 
anggota keluarga yang mendarita sakit berat adalah merupakan salah satu 
contoh temporer consumption. 
Menurut Friedman (1956) tidak ada hubungan antara besarnya konsumsi 
sementara dengan pendapatan sementara. Juga tidak ada hubungan antara 
konsumsi permanen dengan konsumsi sementara. Demikian juga tidak ada 
hubungan antara pendapatan permanen dengan pendapatan sementara. 
Teori Friedman (1956) tersebut, menimbulkan pertanyaan: “dapatkah 
hipotesa pendapatan permanen menerangkan fungsi konsumsi jangka pendek, di 
mana MPC ≠ APC?”. 
Hall pada tahun (1978) mengemukakan “Random Walk Hypothesis” 
berbasis pada teori Fisher (1946) dan Friedman (1956), asumsi Hall (1978) 
mengatakan bahwa apabila pendapatan permanen benar dan konsumen 
berekspektasi secara rasional, bukan tidak mungkin untuk memprediksi variasi 
dalam konsumsi sepanjang waktu. Konsumsi adalah random-walk. Implikasinya 
dengan ekspektasi rasional hanya kebijakan yang tidak dapat diekspektasi yang 
dapat membuat efek terhadap ion-ion konsumsi. 
Perubahan dalam pendapatan dan kesehatan dapat diantisipasi dan 
menjadi faktor-faktor penyebab dalam memperkirakan pendapatan permanen, 
jadi hal tersebut tidak dapat merubah konsumsi. Hanya perubahan yang tidak 
dapat diantisipasi dalam pendapatan dan kesehatan terhadap pendapatan 
permanen yang akan mengubak konsumsi. 
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Pengujian sederhana dari daur hidup-hipotesis pendapatan permanen 
hanya konsumsi pada tenggang waktu pertama yang mampu memprediksi 
konsumsi sekarang. Hasil pengujian yang terkenal Hall mengatakan konsumsi 
berjalan secara acak. Hipotesis ini dapat di uji dengan  meregresi konsumsi 
sekarang Ct dan konsumsi sebelumnya Ct-1 dan memverifikasi jika ada variabel 
pada masa t-1 lebih berpengaruh terhadap konsumsi saat itu. Penelitian empiris 
menolak teori ini. Yang pada kenyataannya, variabel lain dapat menebak variasi 
dalam konsumsi. 
Ada dua pertanyaan dan waktu yang tidak konsisten. Pertama apakah 
anda lebih memilih membeli sebuah permen hari ini atau dua buah permen pada 
keesokan harinya?, pertanyaan kedua apakah anda akan membeli sebuah 
permen dalam waktu seratus hari atau dua buah permen dalam seratus satu 
hari?. Dalam studinya, kebanyakan masyarakat menjawab  pertanyaan pertama 
dengan membeli permen pada hari itu dan pertanyaan ke dua memilih membeli 
dua buah permen pada seratus satu hari. 
Menurut Diulio (1993) pendapatan sekarang terdiri atas pendapatan 
permanen dan pendapatan sementara (temporer). Pendapatan permanen adalah 
pendapatan yang diharapkan akan diterima oleh rumah tangga selama beberapa 
tahun mendatang, sedang pendapatan sementara terdiri dari setiap tambahan 
atau pengurangan yang tidak terduga terhadap pendapatan permanen. 
Pendapatan (income) adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) 
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Dalam literatur 
ekonomi pendapatan sering juga disebut sebagai upah, teori yang mendasari 
sistem pengupahan pada dasarnya dapat dibedakan menurut dua ekstrim. 
Ekstrim yang pertama didasarkan pada ajaran Marx (1867) mengenai teori nilai. 
Kemudian pertentangan kelas ekstrim yang kedua didasarkan pada teori 
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pertumbuhan produk marjinal berdasarkan asumsi perekonomian bebas (perfect 
competition) oleh paham neoklasik. Sistem pengupahan ekstrim pertama 
umumnya dilaksanakan di negara-negara yang menganut paham komunitas 
(sebelum bubarnya komunis), sedang sistem pengupahan ekstrim kedua 
umumnya dipergunakan di negara-negara yang di golongkan sebagai kapitalis. 
Di beberapa negara termasuk Indonesia, pada umumnya berada di antara dua 
ekstrim tersebut. Landasan pengupahan di Indonesia adalah Undang-Undang 
Dasar 1945 Pasal 27, ayat (2). 
Karena kegiatan manusia sangat beragam maka pengertian investasi 
dalam manusia (investment in human capital) juga beragam jenisnya. Sekedar 
penyederhanaan faktor penentu tersebut dapat dibagi dalam tiga hal, yakni 
pendidikan, kesehatan dan keamanan. Pendidikan yang dimaksud tidak harus 
formal, tetapi juga yang bersifat informal.Kesehatan tidak terbatas pada berapa 
besar investasi seseorang yang digunakan untuk memperoleh atau 
mempertahankan kesehatannya. Tetapi secara makro, investasi dalam manusia 
termasuk juga berapa besar pengeluaran pemerintah dalam melaksanakan 
program-program pendidikan, kesehatan dan keamanan. 
Marx (1867) memandang upah sebagai kebutuhan, berbeda dengan 
paham Klasik (1776) yang memandang upah sebagai imbalan jasa tenaga kerja 
oleh pengusaha terhadap pekerja. Dalam bukunya yang berjudul das capital 
Ajaran Marx (1867) pada dasarnya berintikan pada tiga hal. Pertama adalah 
mengenai teori nilai.Marx (1867) berpendapat, bahwa hanya buruh yang 
merupakan sumber nilai ekonomi. Jadi nilai sesuatu barang adalah nilai dari jasa 
buruh atau dari jumlah waktu kerja yang dipergunakan untuk memproduksi 
barang tersebut. 
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Ajaran kedua menyangkut pertentangan kelas. Marx (1867) berpendapat, 
bahwa kapasitas selalu berusaha menciptakan barang-barang modal untuk 
mengurangi penggunaan buruh. Dengan demikian akan menciptakan 
pengangguran besar-besaran. Dengan adanya pengangguran yang besar ini, 
maka pengusaha dapat menekan upah. Implikasi dari pandangan ini, adalah 
munculnya campur tangan pemerintah dalam pemerataan sistem upah dan 
secara langsung mengatasi pengangguran melalui proyek-proyek pemerintah, 
adanya Upah Minimun Provinsi (UMP) dan padat karya, dan hadirnya serikat 
pekerja dan ikut berperan mendampingi pengusaha dalam menentukan sistem 
upah. Ketiga, sebagai konsekuensi dari dua ajaran Marx (1867), teori nilai dan 
teori pertentangan kelas tersebut di atas, adalah terbentuknya masyarakat yang 
berpaham komunitas. Paham komunis tentang pengupahan mempunyai prinsip, 
bahwa setiap orang harus bekerja menurut kemampuannya, dan tiap orang 
memperoleh menurut kebutuhannya (from each according to his ability, to each 
occording to his needs). 
Teori Neoklasik (1914) memandang upah sebagai imbalan jasa oleh 
pekerja dan pengusaha. Teori Neoklasik (1914) mengemukakan, bahwa dalam 
rangka memaksimumkan keuntungan setiap pengusaha menggunakan faktor 
produksi sedemikian rupa, sehingga nilai pertambahan hasil marjinlah dari faktor 
produksi tersebut. Ini berarti, bahwa pengusaha mempekerjakan sejumlah 
karyawan sedemikian rupa, sehingga nilai pertambahan hasil marjinal seseorang 
sama dengan upah yang diterima orang tersebut. 
Menurut Keynes (1936) teori klasik (1776) dan neoklasik (1914) cukup 
logis tetapi hanya berlaku terbatas untuk situasi tertentu saja, yaitu situasi seperti 
yang diandaikan ada dengan sejumlah besar anggapan (asumsi) baik yang 
eksplisit maupun yang implisit. Atas dasar anggapan-anggapan atau asumsi 
19 
 
 
itulah para ekonom neoklasik (1914) merumuskan teorinya yang logis itu. Namun 
situasi yang diandaikan itu  bukanlah situasi yang sungguh-sungguh terjadi. Oleh 
karena itu Keynes (1936) bermaksud untuk mengembangkan suatu teori yang 
berlaku umum (general theory) tanpa banyak asumsi yang tidak realistis. 
Pada dasarnya ada beberapa dasar yang menyebabkan mengapa 
struktur upah setiap individu berbeda satu sama lain. Ada dua aspek yang 
mendasari perbedaan upah pada tiap individu aspek yang pertama adalah aspek 
upah itu sendiri yang terdiri dari human capital dan aspek yang kedua adalah 
aspek non upah.  
 
2.1.2 Beberapa Catatan Tentang  Kaitan Antara Konsumsi dan Upah 
Becker (1993) mendefenisikan bahwa human capital  sebagai hasil dari 
keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk 
akumulasi investasi meliputi aktifitas pendidikan, job training dan migrasi. Efek 
human capital (misalnya pendidikan) dapat dianalisis dengan menggunakan 
model yang telah dikembangkan dalam kolompok literatur general human capital 
dengan rumah tangga sebagai unit analisis. Human capital terdiri dari atas 
akumulasi investasi di bidang pendidikan, pelatihan kerja, kesehatan dan faktor-
faktor yang lain yang dapat meningkatkan produktivitas seseorang (McConell, 
Brue, Macpherson 1999). 
Aspek non upah dalam pekerjaan mengemukakan berbagai macam 
sumber perbedaan upah. Perbedaan ini terdiri atas pembayaran ekstra yang 
harus dikembangkan oleh para karyawan untuk meningkatkan pendapatan atau 
upah pribadinya. Penyetaraan terhadap perbedaan upah akan menyebabkan 
perbedaan terhadap upah individu akan berimbang, hal ini akan menyebabkan 
peningkatan upah individu dan peningkatan terhadap upah rata-rata. 
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Dengan didasari oleh beberapa prinsip terhadap penyetaraan perbedaan 
upah, ada beberapa tipe dari aspek bukan upah yang membedakan kurva 
penawaran tenaga kerja yang pada akhirnya menyetarakan pembayaran. 
Adapun aspek tersebut antara lain (1) resiko pekerjaan terhadap cedera dan 
kematian, (2) fringe benefits, (3) status pekerjaan, (4) lokasi pekerjaan, (5) 
penghasilan reguler, (6) prospek terhadap peningkatan upah dan (7) peningkatan 
dalam kemampuan bekerja. 
Hal  terbesar dalam aspek nonwage terhadap peningkatan upah adalah 
kemungkinan terluka atau mati dalam bekerja. Untuk alasan ini, pekerjaan yang 
memiliki resiko yang tinggi relatif membutuhkan kemampuan yang memadai 
dengan upah yang diperoleh. Viscusi (1993) dalam penelitiannya menemukan 
rata-rata penghasilan yang diterima pekerja yang mempunyai pekerjaan yang 
beresiko tinggi dalam perekonomian Amerika lebih besar 5 persen dibandingkan 
pekerja yang relatif umum. 
Fringe benefits adalah tunjangan yang diperoleh individu dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Fringe benefits juga termasuk dalam keamanan 
sosial, kompensasi pengangguran dan kompensasi terhadap pekerja. 
Kompensasi terhadap pekerja seperti tunjangan pensiun, asuransi jiwa, 
kesehatan, asuransi gigi, asuransi mata, tunjangan berlibur, tunjangan 
kendaraan dan lain-lain.  
Selama beberapa dekade terakhir di beberapa negara maju fringe 
benefits mengalami peningkatan secara signifikan, hal tersebut dikarenakan 
banyaknya perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang tersebut. 
Pertanyaannya adalah bagaimana hubungan antara  fringe benefits terhadap 
perbedaan upah? Misalnya sebuah perusahaan mempekerjakan tenaga kerja 
dengan membayar sebesar $8 per jam sedangkan perusahaan lainnya 
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memberikan bayaran yang sama dan menambahkan fringe benefits seperti 
tunjangan kesehatan, tunjangan rekreasi dan asuransi kecelakaan, hal ini 
membuat para pekerja cenderung memberikan jasanya pada perusahaan kedua. 
Beberapa pekerjaan menawarkan status yang tinggi dan prestise. Hal ini 
memberikan stigma sosial bagi individu itu sendiri. Contoh yang paling ekstrim 
adalah pekerja dengan skill rendah yang cenderung menjadi buruh dan pekerja 
dengan skill yang tinggi biasanya bekerja di perkantoran. Status pekerjaan 
sangat penting dalam kultur masyarakat, hal ini dapat meningkatkan strata sosial 
dari suatu pekerja dalam masyarakat. Salah satu contohnya pada awal tahun 
tujuh puluhan bekerja di bidang militer di Amerika dinilai rendah di mata 
masyarakat dikarenakan ketidak setujuan masyarakat terhadap perang di 
Vietnam, di kasus lain kesukesan militer terhadap aksinya di Grenada pada 
tahun 1983 mengubah persepsi masyarakat Amerika pada pekerjaan di bidang 
militer, dan yang pada akhirnya meningkatkan penawaran tenaga kerja di bidang 
militer. 
Pekerjaan yang sama bisa dibedakan berdasarkan lokasi tempat bekerja, 
di mana menyebabkan perbedaan terhadap variasi kesenangan dan biaya hidup. 
Perkotaan memberikan “kemampuan hidup” yang lebih besar dibandingkan 
pedesaan. Hal ini akan memberikan lebih banyak penawaran tenaga kerja di 
daerah perkotaan. Maka dari itu, penyetaraan perbedaan mungkin meningkat 
dalam lokasi yang tidak dapat memenuhi kesenangan.  
Keamanan pekerjaan : Penghasilan yang teratur di mana beberapa 
pekerjaan memberikan karyawan keamanan pada periode yang panjang dan 
asuransi baik itu secara eksplisit maupun implisit yang akan membuat pekerja 
rela bekerja seminggu penuh sepanjang tahun. Contohnya, konstruktor, 
konsultan, dan salesman adalah karakteristik dari variasi kemampuan pekerja, 
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variasi penghasilan, ataupun keduanya. Dengan pembayaran yang tidak pasti 
dalam seminggu, beberapa pekerja akan mencari pekerjaan lain yang lebih 
atraktif. Bukti empiris yang mendukung hasil teoritis dilakukan oleh Abowd dan 
Ashenfelter (1981) menemukan bahwa penyesuaian upah minimum akan 
meningkat 14 persen dalam industri di mana pengalaman pekerja secara 
substansial dapat mengantisipasi pengangguran dan resiko pengangguran. 
Prospek dalam peningkatan upah dapat dilihat pada perusahaan-
perusahaan profesional. Contohnya, seseorang yang masuk ke perbankan pada 
usia 22 tahun akan berbeda dengan seseorang yang bekerja sebagai tukang 
kayu dengan usia yang sama. Asumsi preferensi waktu untuk perolehan 
penghasilan sama, pegawai bank mempunyai prospek yang lebih tinggi 
dibandingkan tukang kayu, meskipun penghasilan awal pegawai bank lebih 
rendah dibandingkan tukang kayu. 
Beberapa pekerjaan memberikan lebih kepada pegawai atau pekerja 
yang dapat meningkatkan kemampuan dalam bekerja dan lebih fleksibel 
terhadap waktu kerja dibandingkan pekerja lain. Kebanyakan pekerja atau 
pegawai sering menunda pekerjaannya, hal ini akan menyebabkan perbedaan 
terhadap upah antara karyawan yang giat dan malas akan berbeda. Pada 
kenyataannya, Duncan dan Stafford (1980) menemukan dua-lima dari perbedaan 
upah serikat pekerja dapat dilihat dari pola kerja mereka seperti jam kerja tidak 
fleksibel dan kemampuan bekerja yang cepat dalam menyelesaikan pekerjaan. 
 
2.2 Tinjauan Empiris 
Beberapa hasil penelitian dan studi empiris mengenai pendapatan dan 
konsumsi yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu : 
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Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Fungsi Konsumsi Bukan 
Makanan Untuk Pekerja Di Kota Makassar Al Kausar (2011) membuktikan bahwa 
pendapatan PNS di kota Makassar tidak berbeda signifikan antara PNS dan 
Pegawai Swasta yang di lihat dari skill, gender, pengalaman kerja, pendidikan 
dan pekerjaannya serta pengaruh pendapatan terhadap konsumsi berpengaruh 
positif dan signifikan, baik itu pekerja PNS maupun Pekerja Swasta. 
Rahmatia (2004) dalam penelitiannya yang berjudul Pola dan Efisiensi 
konsumsi Wanita Pekerja Perkotaan Sulsel : Suatu Aplikasi model Ekonomi 
Rumah tangga Untik Efek Human Capital dan Social Capital, mencatat bahwa 
pola pengeluaran menurut kelompok konsumsi rumah tangga, barang tahan lama 
dan konsumsi khusus wanita cukup dipengaruhi oleh pendapatan yakni ketika 
pendapatan wanita naik, kelihatan bahwa akan selalu menunjang pengeluaran 
konsumsi keluarga, terutama untuk pengeluaran barang tahan lama yang mana 
sudah merupakan kebutuhan pokok (bukan luks). 
Menurut Masliah (1991) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 
Konsumsi dan Pendapatan Negara Indonesia 1986-1991, “Hubungan antara 
konsumsi dan pendapatan nasional sendiri saling berhubungan. Hal ini 
didasarkan kondisi yang terjadi bahwa konsumsi tergantung pada persepsi 
masyarakat terhadap pendapatan permanen (pendapatan masyarakat selama 
hidupnya) dari pada pendapatan yang dibelanjakan yang mereka peroleh pada 
saat inil dalam kondisi ekonomi mengalami kemajuan, konsumsi akan cenderung 
tertinggal oleh naiknya tingkat pendapatan sementara pada masa ekonomi 
mengalami kemunduran, tingkat konsumsi tidak akan turun secepat tingkat 
pertumbuhan pendapatan”. 
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2.3 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan bahasan teoritik serta rumusan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka kerangka berpikir dari penelitian ini yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendapatan 
permanen (X1) 
Pendapatan 
temporer (X2) 
Pendapatan 
temporer bulan 
lalu (X3) 
Pendapatan 
temporer 2 
bulan lalu (X4) 
Konsumsi 
(Y) 
Usia (X5) 
Usia saat mulai 
bekerja (X6) 
Tanggungan 
keluarga (X7) 
Jumlah kredit 
(X8) 
Lama sekolah 
(X9) 
Lama bekerja 
(X10) 
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2.4 Hipotesis  
Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan, bahasan 
teoritik serta kerangka berpikir, maka sebagai dasar untuk mengadakan analisa 
selanjutnya, penulis mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara yang 
selanjutnya akan diuji, yaitu: 
“Diduga besar pengaruh pendapatan permanen, pendapatan temporer 
bulan berjalan, pendapatan temporer bulan lalu, pendapatan temporer dua bulan 
lalu, usia, usia mulai bekerja, tanggungan keluarga, jumlah kredit, lama sekolah, 
lama bekerja terhadap pengeluaran konsumsi Pekerja dalam hal ini Pegawai 
Negeri Sipil Masyarakat Gowa berpengaruh positif dan signifikan.” 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
3.1.1 Daerah Penelitian 
Penulis dalam rangka menyusun penulisan ini melakukan penelitian di 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
3.1.2 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu : 
1. Studi kepustakaan (Library Research), yaitu teknik pengumpulan data 
dari berbagai literatur guna memperoleh peralatan dasar teori-teori seperti 
buku-buku, majalah-majalah, buletin-buletin serta bacaan lain yang 
relevan dengan masalah yang diteliti. 
2. Studi lapang objek (Field Research), yaitu pengamatan langsung 
terhadap objek yang diteliti dengan menempuh cara sebagai berikut: 
- Observasi : yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan 
terhadap objek yang diteliti. 
- Interview : dilakukan wawancara lansung dengan instansi terkait. 
3. Populasi dari penelitian ini adalah jumlah Pegawai Negeri Sipil yang 
berada di Kabupaten Gowa sebesar 7702 dengan menggunakan metode 
pengambilan sampel slovin   
 
     
 dengan tingkat signifikansi pada 
Kabupaten Gowa yang telah ditetapkan sebesar 10% maka diperoleh 
jumlah sampel sebesar 98 sampel. 
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3.2 Jenis dan sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Data Primer : data yang diperoleh Dari Pegawai Negeri Sipil Kabupaten 
Gowa berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan objek 
mengenai masalah yang diteliti. 
3.2.2 Sumber Data 
Adapun data-data yang digunakan dalam penulisan ini bersumber dari 
masyarakat Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Gowa. 
3.3 Model Analisis 
3.3.1 Analisis Statistik  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan permanen, 
pendapatan temporer bulan berjalan, pendapatan temporer bulan lalu, 
pendapatan temporer dua bulan lalu, usia, usia mulai bekerja, tanggungan 
keluarga, kredit, lama sekolah, dan lama bekerja  terhadap pengeluaran 
konsumsi Pekerja dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil Masyarakat Gowa, maka 
digunakan analisis statistic. Analisis statistic digunakan untuk menganalisa 
hubungan antara variabel-variabel independent dalam hal ini pendapatan 
permanen, pendapatan temporer bulan berjalan, pendapatan temporer bulan lalu 
dan pendapatan temporer dua bulan lalu Masyarakat Pekerja Kabupaten Gowa 
dengan variabel dependen dalam hal ini tingkat pengeluaran konsumsi 
Masyarakat Pekerja Kabupaten Gowa. Maka analisis statistic yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan bantuan program SPSS pada komputer untuk  menghitung 
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan variabel independent 
terhadap perubahan variabel dependen. 
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Namun sebelum melangkah ke perhitungan regresi antar semua variabel 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini, maka harus terlebih dahulu dibuat model 
persamaan yang menghubungkan variabel dependen dengan variabel 
independen. Persamaan yang dimaksud adalah : 
- Berdasarkan Teori Milton Friedman 
                                     .................................. (3.1) 
        
    
    
    
    
                                  … (3.2) 
 
Keterangan : 
- C : Konsumsi 
- X1 : Pendapatan Permanen 
- X2 : Pendapatan Temporer pada waktu t 
- X3 : Pendapatan Temporer pada waktu t-1 
- X4 : Pendapatan Temporer pada waktu t-2 
- X5 : Usia 
- X6 : Usia Mulai Bekerja 
- X7 : Tanggungan Keluarga 
- X8 : Kredit 
- X9 : Lama Sekolah 
- X10 : Lama Bekerja 
Dari persamaan di atas, maka apabila dimasukkan ke dalam 
analisis regresi bentuk persamaannya sebagai berikut : 
- Berdasarkan Teori Milton Friedman 
 
                                                  
                    …………………….……………… (3.3) 
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Dimana : 
b0   : konstanta intersepsi 
b1, b2, s/d,b10   : koefisien regresi 
e   : error term 
Sedangkan untuk menguji tingkat signifikansi dari masing-masing 
koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka 
penulis menggunakan: 
1. Uji Ketepatan dalam regresi (R - R2) 
Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel independen (pendapatan permanen, pendapatan temporer 
bulan berjalan, pendapatan temporer bulan lalu, pendapatan temporer 
dua bulan lalu, usia, usia mulai bekerja, tanggungan keluarga, kredit, 
lama sekolah, lama bekerja) terhadap variabel dependen (Konsumsi). 
Dan dari sini pula dapat diketahui berapa persen pengaruh variabel 
yang ada diluar model (tidak diteliti) terhadap variabel dependen. 
2. Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independent secara signifikan terhadap variabel dependen. Di mana 
jika Fhitung > Ftabel, maka Hi diterima atau variabel independen secara 
bersama-sama dapat menerangkan pengaruhnya terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima atau variabel 
independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel terikat (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan 
variabel independen, di mana selang kepercayaan yang digunakan 
yaitu 10%. 
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3. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel independent dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara 
nyata. Di mana jika thitung > ttabel Hi diterima (signifikan) dan jika thitung < 
ttabel  H0 diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak. di mana selang 
kepercayaan yang digunakan yaitu 10%. 
3.3.2   Analisis Deskriptif. 
  Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat pendapatan pekerja, 
baik pendapatan permanen, pendapatan temporer bulan berjalan, pendapatan 
temporer bulan lalu, pendapatan temporer dua bulan, usia, usia mulai bekerja, 
tanggungan keluarga, kredit, lama sekolah dan lama bekerja lalu serta 
menghubungkannya dengan tingkat pengeluaran konsumsi Masyarakat 
Pekerja Kabupaten Gowa. 
3.4     Batasan Variabel 
Sehubungan dengan metode analisis yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis maka batasan variabel yang digunakan dalam 
menyelesaikan pokok permasalahan untuk mengestimasi model adalah 
sebagai berikut : 
1. Konsumsi adalah total jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga 
Masyarakat Pekerja Kabupaten Gowa yang dikeluarkan setiap bulan, 
yakni belanja bahan makanan, belanja bahan bakar kendaraan, 
pengeluaran untuk kendaraan umum, pengeluaran listrik, air dan 
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telepon, serta kebutuhan rumah tangga lainnya, seperti sabun, odol, 
parfum dan sejenisnya. 
2. Pendapatan permanen adalah jumlah pendapatan tetap yang secara 
rutin diterima oleh Masyarakat Pekerja Kabupaten Gowa setiap bulan, 
yang dilihat dari daftar gaji Masyarakat Pekerja Kabupaten Gowa 
yang di ukur dalam satuan rupiah. 
3. Pendapatan temporer adalah jumlah pendapatan temporer / 
sementara yang tidak secara rutin diterima oleh Masyarakat Pekerja 
Kabupaten Gowa setiap bulan, seperti bonus/honor yang diukur 
dalam satuan rupiah pada tiga bulan terakhir. 
4. Usia adalah batasan umur oleh masyarakt pekerja kabupaten Gowa. 
Diindikasikan Karena kacenderungan konsumsi yang berbeda antara 
pekerja usia muda dan pekerja usia tua. 
5. Usia Mulai Bekerja adalah umur ketika memulai menjadi Pekerja 
Kabupaten Gowa. Atau dengan nama lain umur saat memulai menjadi 
PNS kabupaten Gowa. 
6. Tanggungan Keluarga adalah jumlah individu yang ditanggung secara 
pribadi oleh pekerja kabupaten Gowa. 
7. Kredit adalah adalah tanggungan kredit semisal kendaraan bermotor, 
elektronik, dan lain-lain yang dimiliki oleh pekerja.  
8. Lama Sekolah adalah jumlah tahun sekolah yang ditempuh oleh 
pekerja saat menjadi PNS kabupaten Gowa. 
9. Lama Bekerja adalah jumlah tahun yang ditempuh selama menjadi 
pekerja lingkup PNS kabupaten Gowa. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Aspek  Geografis dan Demografis 
4.1.1. Aspek Geografis 
Kabupaten Gowa berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 120.0317° 
Bujur Timur, .0829342862° Lintang Utara dan 5.577305437° Lintang Selatan. 
Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Selawesi Selatan merupakan 
daerah otonom ini, di sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, 
Bulukumba dan Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Baratnya dengan Kota Makassar 
dan Takalar. Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan 
dan 167 desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer persegi atau 
sama dengan 3,01 persen dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Wilayah 
Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26 
persen. Ada 9 wilayah kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Dari total luas Kabupaten Gowa 
35,30 persen mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah 
kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten 
Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup besar yaitu ada 15 sungai. Sungai 
dengan luas daerah aliran yang terbesar adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 
881 km² dengan panjang 90 km. 
 
 
33 
 
 
4.1.2.  Aspek Kependudukan dan Ketenagakerjaan 
4.1.2.1. Kependudukan 
Dilihat dari jumlah penduduknya, Kabupaten Gowa termasuk Kabupaten 
terbesar ketiga di Sulawesi Selatan setelah Kota Makassar dan Kabupaten Bone. 
Berdasarkan hasil Sensus penduduk tahun 2010, penduduk Kabupaten Gowa 
tercatat sebesar 652.941 jiwa. Pada Tahun 2009 jumlah penduduk mencapai 
617.317 jiwa, sehingga penduduk pada Tahun 2010 bertambah sebesar 5,45 
persen. Persebaran penduduk di Kabupaten Gowa pada 18 kecamatan 
bervariasi. Hal ini terlihat dari kepadatan penduduk per kecamatan yang masih 
sangat timpang. Untuk wilayah Somba Opu, Pallangga, Bontonompo, 
Bontonompo Selatan, Bajeng dan Bajeng Barat, yang wilayahnya hanya 11,42 
persen dari seluruh wilayah Kabupaten Gowa, dihuni oleh sekitar 54,35 persen 
penduduk Gowa. Sedangkan wilayah Kecamatan Bontomarannu, Pattallassang, 
Parangloe, Manuju, Barombong, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu, yang meliputi sekitar 88,58 persen 
wilayah Gowa hanya dihuni oleh sekitar 45,65 persen penduduk Gowa.  
Keadaan ini tampaknya sangat dipengaruhi oleh faktor keadaan geografis 
daerah tersebut. Bila dilihat dari kelompok umur, penduduk anak-anak (usia 0-14 
tahun) jumlahnya mencapai 54,18 persen, sedangkan penduduk usia produktif 
mencapai 60,29 persen dan penduduk usia lanjut terdapat 6,95 persen dari 
jumlah penduduk di Kabupaten Gowa. Secara keseluruhan penduduk laki-laki di 
Kabupaten Gowa jumlahnya lebih sedikit dari jumlah penduduk wanita seperti 
yang tampak pada rasio jenis kelamin penduduk yang mencapai 97 artinya ada 
sejumlah 97 penduduk laki-lakidi antara 100 penduduk perempuan. 
Penduduk Usia Kerja (PUK) didefinisikan sebagai penduduk yang 
berumur 15 tahun keatas. Penduduk tersebut terdiri dari angkatan kerja dan 
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bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah mereka yang bekerja atau yang 
sedang mencari pekerjaan, sedangkan bukan angkatan kerja adalah mereka 
yang sedang bersekolah, mengurus rumah-tangga dan lainnya. Bekerja adalah 
kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu 
memperoleh keuntungan paling sedikit satu jam berturut-turut selama seminggu 
yang lalu Menurut Hasil Survei angkatan kerja nasional 2009, penduduk Usia 
Kerja di Kabupaten Gowa Tahun 2009 berjumlah 421.557 jiwa yang terdiri dari 
203.295 laki-laki dan 218.262 perempuan. Dari seluruh penduduk usia kerja, 
yang termasuk angkatan kerja berjumlah 260.933 jiwa atau 61,89 persen dari 
seluruh Penduduk Usia Kerja. 
4.1.2.2. Ketenagakerjaan 
Dari seluruh angkatan kerja tercatat 236.013 jiwa atau sekitar 90.44 
persen dari total angkatan kerja termasuk bekerja dan sisanya mencari 
pekerjaan. Bila dibedakan menurut jenis kelamin, angkatan kerja laki-laki 
berjumlah 171.642 jiwa sedangkan angkatan kerja perempuan sebanyak 89.291 
jiwa. Penduduk usia kerja laki-laki yang mencapai 48,22 persen, sementara 
angkatan kerja laki-laki ternyata lebih dominan mencapai 65,78 persen dari total 
angkatan kerja dan angkatan kerja perempuan sebesar 34,22 persen. Dilihat dari 
lapangan usaha, sebagian besar penduduk Kabupaten Gowa bekerja di sector 
pertanian yaitu sekitar 42,82 persen dari jumlah penduduk yang bekerja. Angka 
ini bila dibanding tahun lalu sedikit lebih besar, dan sektor ini masih menjadi mata 
pencaharian utama penduduk Gowa. 
4.2. Kinerja Makroekonomi Dasar Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Penduduk Kabupaten Gowa berdasarkan hasil survei sosial ekonomi 
nasional (susenas) jumlah penduduk Kabupaten gowa pada tahun 2012 adalah 
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670.465 jiwa yang terdiri dari 329.673 jiwa atau 49,17 persen penduduk laki-laki, 
dan 340.792 jiwa atau 50,83 persen penduduk perempuan. Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK) adalah perbandingan penduduk yang bekerja dan 
penduduk yang sedang mencari pekerjaan, atau mempersiapkan usaha 
(penganggur) terhadap penduduk usia kerja (15 tahun ke atas). Sesuai dengan 
undang-undang ketenagakerjaan di Indonesia dan konsep ketenagakerjaan dari 
International Labour Organization (ILO), yang dimaksud dengan angkatan kerja 
adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas. berdasarkan Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Gowa, maka jumlah angkatan kerja di Kabupaten Gowa pada 
tahun 2012 adalah sebanyak 41,69 persen dari total penduduk sebesar 670.465 
atau sebanyak 279.549 orang. 
Indikator yang digunakan untuk mengetahui perkembangan ekonomi 
sebagai hasil pembangunan ekonomi suatu wilayah adalah Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku. PDRB Kabupaten Gowa Atas 
Dasar Harga Berlaku pada Tahun 2011 sebesar Rp. 5.931.369.840.000,- dan 
pada tahun 2012 meningkat menjadi Rp.6.791.070,31,- atau mengalami 
perkembangan ekonomi sebesar 14,49 persen, atau selama kurun tahun 2007-
2012. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui hasil 
pembangunan ekonomi, adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 
adalah besarnya nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tahun 
tertentu dibandingkan dengan nilai PDRB tahun sebelumnya. Nilai PDRB yang 
dibandingkan adalah atas dasar harga konstan tahun 2000. 
Untuk mengetahui struktur perekonomian suatu wilayah dapat digunakan 
analisis Struktur Ekonomi, yaitu dengan menghitung besarnya sumbangan 
(Kontribusi) setiap sektor (lapangan usaha) terhadap pembentukan nilai total 
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PDRB atas dasar harga berlaku. Struktur Ekonomi Kabupaten Gowa pada kurun 
waktu Tahun 2006-2012 masih didominasi oleh sektor pertanian, dimana sektor 
ini pada tahun 2006 mempunyai sumbangan sebesar 51,48 persen, walaupun 
pada tahun 2011 sumbangannya terhadp total PDRB menurun menjadi 41,44 
persen, namun masih merupakan kontributor terbesar dalam menggerakkan 
perputaran roda perekonomian, yang sekaligus merupakan lapangan usaha 
sebagian besar masyarakat Kabupaten Gowa. 
Sektor jasa-jasa terdiri dari Sub-Sektor Pemerintahan Umum dan Swasta 
pada kurun waktu tujuh tahun ini mempunyai sumbangan yang cukup berarti 
terhadap perekonomian masyarakat Kabupaten Gowa, bahkan sektor ini 
merupakan sektor penyumbang terbesar kedua setelah sektor pertanian. Pada 
tahun 2012 sektor jasa-jasa berkontribusi sebesar 22,56 persen, yang terdiri dari 
Sub. Sektor Pemerintahan Umum sebesar 21,83 persen, dan Sub. Sektor 
Swasta hanya menyumbang sebesar 0,73 persen, dapat disimpulkan bahwa 
Sub. Sektor Pemerintahan Umum yang mencakup Administrasi Pemerintahan 
dan Pertahanan, serta jasa Pemerintah lainnya masih merupakan penggerak 
perekonomian yang cukup besar peranannya. 
Sektor Perdagangan merupakan sektor yang mempunyai sumbangan 
terbesar ketiga dalam perekonomian masyarakat Kabupaten Gowa. Sektor 
perdagangan yang terdiri dari Sub. Sektor Perdagangan besar dan eceran, Hotel 
dan Restoran pada tahun 2012 menyumbang sebesar 14,79 persen terhadap 
perekonomian masyarakat Kabupaten Gowa, dimana Sub-Sektor Perdagangan 
besar dan eceran sumbangannya sebesar 12,09 persen, Sub. Sektor Restoran 
sebesar 2,58 persen, sedangkan sumbangan Sub. Sektor Hotel hanya 0,12 
persen. Pendapatan Perkapita masyarakat dapat diukur dengan menggunakan 
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pendekatan PDRB atas dasar Harga Berlaku Perkapita, yang merupakan angka 
hasil pembagian antara nilai PDRB dengan jumlah penduduk pertengahan tahun. 
PDRB perkapita juga merupakan kemampuan daya beli masyarakat, walaupun 
angka tersebut belum sepenuhnya mengGambarkan penerimaan masyarakat 
namun dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk melihat rata-rata 
tingkat kesejahteraan penduduk suatu daerah. PDRB atas Dasar Harga Berlaku 
Perkapita Kabupaten Gowa pada tahun 2011 adalah Rp.8.993.574,-, dan pada 
tahun 2012 meningkat menjadi Rp.10.128.896,-, terjadi peningkatan sebesar 
Rp.1.135.322,- atau sebesar 12,62 persen. 
 
4.3. Deskripsi Responden Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Gowa 
4.3.1  Karakteristik Responden Pegawai Negeri Sipil Kabupaten 
Gowa dan Pembahasan Variabel Penelitian 
Variabel karakteristik pekerja yang difokuskan pada penelitian kali ini 
adalah usia, tingkat pendidikan, suku, jenis pekerjaan, jumlah tanggungan 
keluarga, lama bekerja, jam bekerja, total konsumsi, jumlah kredit sebulan, 
pendapatan permanen, pendapatan temporer, pendapatan temporer bulan lalu, 
pendapatan temporer 2 bulan lalu, ekspektasi pendapatan, dan usia saat mulai 
bekerja. 
 
4.3.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 Responden pada penelitian kali ini berjumlah 99 orang. Dimana usia dari 
responden ini yang beragam. Dari data yang di observasi paling banyak berkisar 
antara 25 tahun sampai 35 tahun yaitu sejumlah 68 orang, dan responden paling 
sedikit adalah usia 46 tahun keatas. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 4.1 berikut : 
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Tabel 4.1 Karakterisitik Responden (PNS Kabupaten Gowa) Berdasarkan 
Usia 
 
Konsumsi (Rp) 
Usia (tahun) 
27 s/d 35 36 s/d 45 46 s/d 52 Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.000.000 
2.100.000 s/d 
3.000.000 
>  3.000.000 
 
14  
 
42  
 
11  
 
0  
1  
 
5  
 
9  
 
4  
 
1  
1  
 
3  
 
4  
 
4  
 
0  
0  
 
22  
 
55  
 
19  
 
1  
2  
Total 68 20 11 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat kita lihat bahwa responden PNS di 
Kabupaten Gowa berusia mulai dari 27 sampai dengan 52 tahun, di mana 
kebanyakan PNS di Kabupaten Gowa sudah berusia 27 sampai dengan 35 tahun 
di mana responden pada penelitian ini mencapai 68 orang, dan PNS yang 
jumlahnya paling sedikit adalah yang berusia 46 sampai dengan 52 tahun 
sebanyak 11 orang. 
 
4.3.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 Pendidikan formal pekerja responden diukur berdasarkan tahun lama 
sekolah yang ditempuh. Dan diukur berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang 
ditempuh oleh responden. Misalnya tingkat pendidikan terakhir SMA/K maka 
lama sekolah responden adalah 12 tahun. Dan lama pendidikan responden yang 
tertinggi adalah 16 tahun atau setara dengan Strata 1. Untuk lebih jelasnya lihat 
Tabel 4.2 berikut : 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
 
Konsumsi (Rp) 
Lama Sekolah (tahun) 
12 tahun 
(SMA/K) 
15 tahun 
(Diploma III) 
16 tahun 
(Strata I) 
Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.000.000 
2.100.000 s/d 
3.000.000 
> 3.000.000 
 
11  
 
22  
 
3  
 
0  
0  
 
5  
 
3  
 
2  
 
0  
0  
 
6  
 
30  
 
14  
 
1  
2  
 
22  
 
55  
 
19  
 
1  
2  
Total 36 10 53 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat kita lihat bahwa responden PNS di 
Kabupaten Gowa kebanyakan sudah memperoleh gelar sarjana di mana 
sebanyak 53 orang PNS di Kabupaten Gowa sudah ber strata satu. Sedangkan 
sisanya sebanyak 10 orang yang menempuh pendidikan sampai diploma III dan 
SMA/SMK sebanyak 36 orang. Hasil ini memberikan dampak bahwa PNS di 
Kabupaten Gowa sudah berpendidikan tinggi. 
 
4.3.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Suku 
 Karakteristik responden berdasarkan suku adalah melihat dari latar 
belakang responden. Mayoritas pekerja yang diobservasi adalah bersuku Bugis 
Makassar dengan jumlah 89 orang. Suku mandar adalah terbanyak kedua 
dengan jumlah 7 orang, suku Jawa 2 orang dan Sunda 1 orang. Untuk lebih 
jelasnya lihat Tabel 4.3 
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan Suku 
Suku Frekuensi (dalam 
orang) 
Persentase 
Bugis Makassar 
Mandar 
Jawa 
Sunda 
89 
7 
2 
1 
89.9 % 
7.1 % 
2 % 
1 % 
Total 99 100% 
Sumber : data Primer (2014) 
 
4.3.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan, Jam Kerja dan 
Ekspektasi Pendapatan 
 Untuk penelitian ini, objek penelitian atau yang dijadikan unit populasi 
adalah Pegawai Negeri Sipil. Karakteristik responden berdasarkan jam bekerja 
merujuk dari jam kerja PNS do Kabupaten Gowa seperti biasanya, untuk pekerja 
normal bekerja minimal 8 jam dalam sehari sedangkan untuk Ekspektasi 
pendapatan adalah bayangan atau harapan pendapatan yang akan diterima PNS 
di Kabupaten Gowa di kemudian bulan. Dalam hal ini ekspektasi bayangan itu 
diukur dalam kurun waktu 3 bulan kedepan, Untuk lebih jelasnya lihat pada Tabel 
4.4 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan 
Pekerjaan, Jam Kerja dan Ekspektasi Pendapatan 
Variabel Jenis Pekerjaan, Lama 
Kerja dan Ekspektasi 
Pendapatan 
frekuensi 
(dalam 
orang) 
Persentase 
Pekerjaan 
Jam Kerja 
Ekspektasi 
Pendapatan 
PNS 
8 Jam 
Ya 
99 
99 
99 
100 % 
100% 
100% 
Total   100% 
Sumber : data Primer (2014) 
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4.3.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
 Karakteristik responden berdasarkan Jumlah Tanggungan keluarga 
adalah jumlah berapa aggota keluarga yang menjadi tanggungan dari pekerja. 
Dalam hal ini semisal untuk pekerja yang telah berumahtangga, artinya istri dari 
pekerja itu merupakan satu dari jumlah tanggungan pekerja tersebut. Jumlah 
tanggungan pekerja mulai dari 1 orang sampai dengan 5 orang. Untuk lebih 
jelasnya lihat Tabel 4.5 
 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan Jumlah 
Tanggungan Keluarga 
 
Konsumsi (Rp) 
Tanggungan keluarga (orang) 
1 2  3  4  5  6  7  8  Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.000.000 
2.100.000 s/d 
3.000.000 
> 3.000.000 
2 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
4 
 
14 
 
4 
 
0 
 
0 
6 
 
13 
 
4 
 
0 
 
2 
7 
 
12 
 
3 
 
0 
 
0 
2 
 
8 
 
5 
 
0 
 
0 
0 
 
4 
 
2 
 
1 
 
0 
0 
 
4 
 
1 
 
0 
 
0 
1 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
22  
 
55  
 
19  
 
1  
 
2  
Total 2 22 25 22 15 7 5 1 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.5 dapat kita lihat bahwa responden PNS di 
Kabupaten Gowa kebanyakan mempunyai tanggungan keluarga 2 sampai 
dengan 5 orang di mana jumlah tanggungan yang paling banyak adalah 8 orang. 
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4.3.1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 Lama bekerja responden diukur  berdasarkan total tahun lama bekerja 
PNS di Kabupaten Gowa. Dimana responden bekerja sebagai Pegawai Negeri 
Sipil di Kabupaten Gowa memiliki pengalaman bekerja mulai dari 4 tahun sampai 
dengan 30 tahun, seperti yang terlihat pada Tabel 4. 6 berikut.  
Tabel 4.6 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan Lama 
Bekerja 
 
Konsumsi (Rp) 
Lama Bekerja (tahun) 
4 s/d 10 11 s/d 20  21 s/d 30  Total 
Rp 500.000  s/d Rp 
1.000.000 
Rp 1.100.000 s/d Rp 
1.500.000 
Rp 1.600.000 s/d Rp 
2.000.000 
Rp 2.100.000 s/d Rp 
3.000.000 
> Rp 3.000.000 
 
16  
 
41  
 
12  
 
0  
1  
 
2  
 
11  
 
4  
 
0  
0  
 
4  
 
3  
 
3  
 
1  
1  
 
22  
 
55  
 
19  
 
1  
2  
Total 70 17 12 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
Jumlah responden yang paling banyak adalah responden yang memiliki 
pengalaman kerja 4 sampai 10 tahun dengan jumlah responden sebanyak 70 
orang. Kemudian responden yang memiliki pengalaman kerja 11 sampai 20 
tahun adalah sebanyak 17 orang. Sedangkan jumlah responden yang paling 
sedikit adalah responden yang memiliki pengalaman kerja selama 21 sampai 30 
tahun yaitu sebanyak 12 orang. 
 
4.3.1.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Konsumsi 
Karakteristik responden berdasarkan konsumsi adalah kecenderungan 
pengeluaran yang dialokasikan untuk konsumsi PNS di Kabupaten Gowa, baik 
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itu konsumsi pribadi atau konsumsi rumah tangga. Hasil ini menunjukkan total 
Konsumsi yang dilakukan oleh PNS di Kabupaten Gowa dalam sebulan yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan Konsumsi 
Konsumsi Frekuensi 
(dalam orang) 
Persentase 
Rp 500.000 – Rp 1.000.000 
Rp 1.100.000 – Rp 1.500.000 
Rp 1.600.000 – Rp 2.000.000 
Rp 2.100.000 – Rp 5.000.000 
22 
55 
19 
3 
22.2 % 
55.6 % 
19.2 % 
3 % 
Total 99 100% 
Sumber : data Primer (2014) 
 
Dari Tabel 4.7 menjelaskan bahwa kisaran minimal konsumsi pekerja 
adalah 500.000 rupiah sampai dengan 5.000.000 rupiah. Untuk pengeluaran 
kisaran 1.100.000 rupiah sampai dengan 1.500.000 rupiah adalah yang 
terbanyak denga jumlah pekerja sebanyak 55 orang. Dan untuk kisaran 
2.100.000 rupiah sampai dengan  5.000.000 adalah jumlah pekerja yang paling 
sedikit yaitu sebanyak 3 orang.  
Dari tabel 4.7 dapat kita ketahui bahwa rata-rata konsumsi PNS di 
Kabupaten gowa berkisar antara Rp. 1.100.000 sampai dengan Rp. 1.500.000, 
hal ini dikarenakan ada 55 responden dari 99 responden yang ada memperoleh 
konsumsi dengan jumlah tersebut 
4.3.1.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Kredit Sebulan 
 Karakteristik responden berdasarkan kredit sebulan adalah total kredit 
yang dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Gowa selama sebulan. 
Kredit ini bisa diperoleh dari kredit kendaraan PNS di Kabupaten Gowa, ataupun 
kartu kredit yang digunakan PNS di Kabupaten Gowa. 
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Tabel 4.8 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan Kredit 
Sebulan 
 
Konsumsi (Rp) 
Kredit (Rp) 
Tidak 
memiliki 
kredit 
100.000 s/d 
500.000 
600.000  s/d 
1.600.000 
Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.000.000 
2.100.000 s/d 
3.000.000 
> 3.000.000 
 
11  
 
27  
 
6  
 
1  
0  
 
9  
 
20  
 
7  
 
0  
0  
 
2  
 
8  
 
6  
 
0  
2  
 
22  
 
55  
 
19  
 
1  
2  
Total 45 36 18 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
Dari data yang diobservasi di lapangan diperoleh bahwa total jumlah 
kredit yang dilakukan oleh PNS Kabupaten Gowa mulai dari Rp. 100.000 sampai 
dengan Rp. 1.600.000, kebanyakan PNS di Kabupaten Gowa memiliki kredit 
sebesar Rp. 100.000 sampai dengan Rp. 500.000 sebanyak 36 orang, 
Rp.600.000 sampai dengan Rp. 1.600.000 sebanyak 18 orang, sedangkan PNS 
di Kabupaten Gowa yang tidak memiliki kredit sebanyak 45 orang. 
 
4.3.1.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Permanen 
 Pendapatan permanen adalah pendapatan tetap yang diperoleh PNS di 
Kabupaten Gowa tiap bulannya, pendapatan ini dapat dilihat dari jumlah gaji 
yang ditetapkan berdasarkan golongan pekerja.  Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.9 berikut..  
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Tabel 4.9 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan 
Pendapatan Permanen 
 
Konsumsi 
(Rp) 
Pendapatan Permanen (Rp) 
1.900.000 s/d 
2.000.000 
2.100.000 s/d 
2.500.000 
2.600.000 s/d 
3.000.000 
3.200.000 s/d 
3.400.000 
Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.950.000 
3.500.000 s/d 
4.500.000 
 
6  
 
21  
 
5  
 
0   
 
11  
 
26  
 
9  
 
1   
 
4  
 
6  
 
6  
 
1  
 
1 
 
2 
 
0 
 
0 
 
22  
 
55  
 
20 
  
2  
Total 32 47 17 3 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
 
Dari hasil observasi di lapangan, dimana responden PNS Kabupaten 
Gowa memiliki pendapatan permanen mulai dari Rp.1.900.000 sampai dengan 
Rp.3.400.000. Pekerja yang paling banyak adalah pekerja memperoleh 
pendapatan sebesar Rp. 2.100.000 sampai Rp. 3.000.000 sebanyak 64 orang, 
pendapatan sebesar Rp.1.900.000 sampai dengan Rp.2.000.000 sebanyak 32 
orang, sedangkan pekerja yang paling sedikit adalah pekerja yang memperoleh 
pendapatan Rp.3.100.000 ke atas sebanyak 3 orang. 
Dari tabel 4.9 dapat kita ketahui bahwa rata-rata pendapatan permanen 
PNS di Kabupaten gowa berkisar antara Rp. 2.100.000 sampai dengan Rp. 
2.500.000, hal ini dikarenakan ada 26 responden dari 99 responden yang ada 
memperoleh konsumsi dengan jumlah tersebut. 
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4.3.1.10 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Temporer 
 Pendapatan temporer adalah pendapatan tidak tetap yang diperoleh PNS 
di Kabupaten Gowa pada bulan berjalan, semisal honor, tunjangan, bonus dan 
lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya  dapat dilihat Tabel 4.10 berikut : 
 
Tabel 4.10 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan 
Pendapatan Temporer 
 
Konsumsi (Rp) 
Pendapatan Temporer (Rp) 
100.000 s/d 
500.000 
600.000 s/d 
1.000.000 
1.400.000 s/d 
2.000.000 
3.000.000 s/d 
4.000.000 
Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.950.000 
3.500.000 s/d 
4.500.000 
 
13 
 
31 
 
10 
 
0  
 
7 
 
19 
 
7 
 
1 
 
2 
 
4 
 
2 
 
1  
  
0 
 
1 
 
1 
 
0 
 
22 
 
55 
 
20 
 
2 
Total 54 34 9 2 99 orang 
 Sumber : data Primer (2014) 
Dari hasil observasi di lapangan PNS Kabupaten Gowa memperoleh 
pendapatan temporer mulai dari 100.000 ribu rupiah sampai dengan 4.000.000 
rupiah. Pekerja yang paling banyak adalah pekerja yang memperoleh 
pendapatan temporer sebesar 100.000 rupiah sampai dengan 1.000.000 rupiah 
sebanyak 88 orang, sedangkan pekerja yang paling sedikit adalah pekerja yang 
memperoleh pendapatan 2.100.000 rupiah sampai dengan 4.000.000 rupiah 
sebanyak 2 orang. 
Dari tabel 4.10 dapat kita ketahui bahwa rata-rata pendapatan temporer 
PNS di Kabupaten gowa berkisar antara Rp. 100.000 sampai dengan Rp. 
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500.000, hal ini dikarenakan ada 31 responden dari 99 responden yang ada 
memperoleh konsumsi dengan jumlah tersebut. 
4.3.1.11 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Temporer 
Bulan Lalu 
 Pendapatan temporer bulan lalu adalah pendapatan tidak tetap yang 
diperoleh pekerja pada masa sebulan sebelum responden di observasi atau 
pendapatan temporer bulan lalu yang di terima, baik itu pendapatan seperti 
honor, tunjangan, bonus dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 4.11 berikut : 
Tabel 4.11 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan 
Pendapatan Temporer Bulan Lalu 
 
Konsumsi (Rp) 
Pendapatan temporer bulan lalu (Rp) 
200.000 s/d 
500.000 
600.000 s/d 
1.000.000 
1.500.000 2.000.000 Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.950.000 
3.500.000 s/d 
4.500.000 
 
17  
 
30  
 
14 
 
0 
 
4  
 
23  
 
6  
 
1  
 
1  
 
2  
 
0  
 
0  
 
 0 
 
0 
 
0 
 
1 
 
22 
 
55  
 
20  
 
2 
Total 61 34 3 1 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
Dimana responden pekerja memperoleh pendapatan temporer bulan lalu 
mulai dari 200.000 rupiah sampai dengan 2.000.000 rupiah. Pekerja yang paling 
banyak adalah pekerja yang memperoleh pendapatan sebesar 200.000 rupiah 
sampai dengan 500.000 rupiah sebanyak 61 orang, sedangkan pekerja yang 
paling sedikit adalah pekerja yang memperoleh pendapatan 1.100.000 rupiah 
sampai dengan 2.000.000 rupiah sebanyak 4 orang. 
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Dari tabel 4.11 dapat kita ketahui bahwa rata-rata pendapatan temporer 
bulan lalu PNS di Kabupaten gowa berkisar antara Rp. 200.000 sampai dengan 
Rp. 500.000, hal ini dikarenakan ada 30 responden dari 99 responden yang ada 
memperoleh konsumsi dengan jumlah tersebut. 
4.3.1.12 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
Temporer 2 Bulan Lalu 
 Pendapatan temporer 2 bulan lalu adalah pendapatan tidak tetap yang 
diperoleh pekerja pada masa dua bulan sebelum responden di observasi, baik itu 
pendapatan seperti honor, tunjangan, bonus dan lain sebagainya. Untuk lebih 
jelasnya dapaat dilihat pada Tabel 4.12 berikut : 
 
Tabel 4.12 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan 
Pendapatan Temporer 2 Bulan Lalu 
 
Konsumsi (Rp) 
Pendapatan temporer 2 bulan lalu (Rp) 
170.000 s/d 
500.000 
600.000 s/d 
1.000.000 
1.500.000 2.000.000 Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.950.000 
3.500.000 s/d 
4.500.000 
 
17  
 
29  
 
14 
 
0 
 
5 
 
20 
 
5 
 
1 
 
0 
 
3 
 
1 
 
0 
 
0 
 
3 
 
0 
 
1 
 
22 
 
55 
 
20 
 
2 
Total 60 31 4 4 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
Dimana responden PNS Kabupaten Gowa memperoleh pendapatan 
temporer bulan lalu mulai dari 100.000 rupiah sampai dengan 2.000.000 rupiah. 
PNS Kabupaten Gowa yang paling banyak adalah pekerja yang memperoleh 
pendapatan sebesar 100.000 rupiah sampai dengan 500.000 rupiah sebanyak 
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60 orang, sedangkan PNS Kabupaten Gowa yang paling sedikit adalah pekerja 
yang memperoleh pendapatan 1.100.000 rupiah sampai dengan 2.000.000 
rupiah sebanyak 8 orang. 
Dari tabel 4.12 dapat kita ketahui bahwa rata-rata pendapatan temporer 2 
bulan lalu PNS di Kabupaten gowa berkisar antara Rp. 170.000 sampai dengan 
Rp. 500.000, hal ini dikarenakan ada 29 responden dari 99 responden yang ada 
memperoleh konsumsi dengan jumlah tersebut. 
4.3.1.13 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Saat Mulai Bekerja 
Usia saat mulai bekerja adalah usia PNS di Kabupaten Gowa saat mulai 
bekerja sebagai PNS di Kabupaten Gowa. Untuk lebih jelasnya dilihat pada 
Tabel 4.13 berikut : 
Tabel 4.13 Karakteristik Responden (PNS kab. Gowa) Berdasarkan Usia 
Saat Mulai Bekerja 
 
Konsumsi (Rp) 
Usia mulai bekerja (tahun) 
18 s/d 25 26 s/d 30 > 30 Total 
500.000  s/d 
1.000.000 
1.100.000 s/d 
1.500.000 
1.600.000 s/d 
2.000.000 
2.100.000 s/d 
3.000.000 
> 3.000.000 
 
19  
 
44  
 
6  
 
1  
2  
 
3  
 
10  
 
12  
 
0  
0  
 
0  
 
1  
 
1  
 
0  
0  
 
22  
 
55  
 
19  
 
1  
2  
Total 72 Orang 25 Orang 2 Orang 99 Orang 
Sumber : data Primer (2014) 
Dari hasil observasi di lapangan yang diperoleh PNS di Kabupaten Gowa 
Usia mulai bekerja pada usia 18 tahun sampai dengan 30 tahun. Di mana usia 
mulai bekerja 18 sampai 25 tahun sebanyak 72 orang, usia mulai bekerja 26 
tahun sampai 30 tahun sebanyak 25 orang dan yang paling sedikit adalah usia 
mulai bekerja 30 tahunan keatas sebanyak 2 orang. Hasil ini memberikan 
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penjelasan bahwa PNS di Kabupaten Gowa mulai bekerja 21 tahun sampai 
dengan 30 tahun.  
 
4.4 Hasil Penelitian dan Hasil Statisitis Fungsi Konsumsi Pegawai 
Negeri Sipil di Kabupaten Gowa 
 Dalam Sub bab ini akan di bahas hasil estimasi pengaruh pendapatan 
permanen, pendapatan temporer, pendapatan temporer bulan lalu, pendapatan 
temporer 2 bulan lalu, usia, usia saat mulai bekerja, tanggungan keluarga, jumlah 
kredit lama sekolah dan lama bekerja terhadap total konsumsi yang dapat dilihat 
dari Tabel 4.14 berikut. 
Tabel 4.14 Pengaruh Pendapatan Permanen, Pendapatan Temporer, 
Pendapatan Temporer Bulan Lalu, Pendapatan Temporer 2 Bulan Lalu, 
Usia, Usia Mulai Bekerja, Tanggungan Keluarga, Kredit,  Lama Sekolah dan 
Lama Bekerja Terhadap Konsumsi 
 
Variabel Koefisien 
Regresi 
Standard 
Error 
P Value 
(signifikansi) 
Konstanta 
Pendapatan Permanen (X1) 
Pendapatan Temporer (X2) 
Pendapatan Temporer bulan lalu (X3) 
Pendapatan Temporer 2 bulan lalu (X4) 
Usia (X5) 
Usia Mulai Bekerja (X6) 
Tanggungan Keluarga (X7) 
Jumlah Kredit (X8) 
Lama Sekolah (X9) 
Lama Bekerja (X10) 
19.206*** 
-0.532 
-0.083 
0.122* 
0.094 
-0.113*** 
0.108*** 
0.030 
0.007 
0.055*** 
0.115*** 
5.073 
0.367 
0.061 
0.072 
0.061 
0.036 
0.035 
0.022 
0.005 
0.019 
0.033 
0.000 
0.151 
0.181 
0.095 
0.130 
0.002 
0.003 
0.175 
0.195 
0.005 
0.001 
R square        : 0.296 
Adj. R square : 0.216 
   F    : 3.707 
Sumber : data diolah menggunakan SPSS 16 
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-0.532 
-0.083 
0.122* 
-0.094 
-0.113* 
0.108* 
0.030 
0.007 
0.055* 
0.115* 
Untuk melihat pengaruh variable pendapatan permanen, pendapatan 
temporer, pendapatan temporer bulan lalu, pendapatan temporer 2 bulan lalu, 
usia, usia saat mulai bekerja, tanggungan keluarga, kredit, lama sekolah dan 
lama bekerja terhadap konsumsi dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut : 
4.1 Gambar Pengaruh Pendapatan Permanen, Pendapatan Temporer, 
Pendapatan Temporer Bulan Lalu, Pendapatan Temporer 2 Bulan Lalu, 
Usia, usia Mulai Bekerja, Tanggungan Keluarga, Kredit, Lama Sekolah dan 
Lama Bekerja Terhadap Konsumsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
----  = Pengaruh Signifikan 
 = Pengaruh Tidak Signifikan 
 
Adapun jika diturunkan dalam persamaan regresi adalah sebagai berikut: 
                                                               
                
 
X1 
X2 
X3 
X4 
X6 
X7 
X8 
X10 
X9 
X5 
Y 
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4.5  Deskripsi Hasil Penelitian (Uji F dan Uji t) 
 Dalam hasil penelitian ini, nilai F yang diperoleh pada hasil pengolahan 
data sebesar 3.707 hasil ini  lebih besar dari F Tabel yaitu 3.14 dan dapat 
dinyatakan bahwa secara keseluruhan pendapatan permanen, pendapatan 
temporer, pendapatan temporer bulan lalu, pendapatan temporer 2 bulan lalu, 
usia, usia pada saat mulai bekerja, tanggungan keluarga, jumlah kredit, lama 
sekolah, dan lama bekerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
konsumsi pada selang kepercayaan 10 %. 
 Hasil Uji t dari penelitian menunjukkan bahwa ada lima variabel 
independent yaitu Pendapatan Temporer bulan lalu terhadap Konsumsi, Usia 
terhadap Konsumsi, Usia mulai bekerja terhadap Konsumsi, Lama sekolah 
terhadap Konsumsi dan lama bekerja terhadap Konsumsi, yang dapat kita lihat 
pada penjelasan berikut ini : 
 Pengaruh pendapatan permanen terhadap konsumsi mempunyai nilai t 
hitung sebesar -1.447 dimana nilai t Tabel dalam penelitian ini adalah -1.658 
yang berarti t hitung lebih besar daripada t Tabel yang artinya pengaruh 
pendapatan permanen tidak signifikan terhadap konsumsi. Pengaruh pendapatan 
temporer terhadap konsumsi mempunyai nilai t hitung sebesar -1.348 dimana 
nilai t Tabel dalam penelitian ini adalah -1.658 yang berarti t hitung lebih besar 
daripada t Tabel yang artinya pengaruh pendapatan temporer tidak signifikan 
terhadap konsumsi. Pengaruh pendapatan temporer bulan lalu terhadap 
konsumsi mempunyai nilai t hitung sebesar 1.690 dimana nilai t Tabel dalam 
penelitian ini adalah 1.658 yang berarti t hitung lebih kecil daripada t Tabel yang 
artinya pengaruh pendapatan temporer bulan lalu signifikan terhadap konsumsi. 
Pengaruh pendapatan temporer 2 bulan lalu terhadap konsumsi mempunyai nilai 
t hitung sebesar 1.527 dimana nilai t Tabel dalam penelitian ini adalah -1.658 
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yang berarti t hitung lebih kecil daripada t Tabel yang artinya pengaruh 
pendapatan temporer 2 bulan lalu tidak signifikan terhadap konsumsi.  
Pengaruh usia terhadap konsumsi mempunyai nilai t hitung sebesar – 
3.147 dimana nilai t Tabel dalam penelitian ini adalah - 1.658 yang berarti t hitung 
lebih besar daripada t Tabel yang artinya pengaruh usia signifikan terhadap 
konsumsi. Pengaruh usia mulai bekerja terhadap konsumsi mempunyai nilai t 
hitung sebesar 3.060 dimana nilai  t Tabel dalam penelitian ini adalah 1.658 yang 
berarti t hitung lebih besar daripada t Tabel yang artinya pengaruh usia mulai 
bekerja signifikan terhadap konsumsi. Pengaruh tanggungan keluarga terhadap 
konsumsi mempunyai nilai t hitung sebesar 1.367 dimana nilai t Tabel dalam 
penelitian ini adalah 1.658 yang berarti t hitung lebih kecil daripada t Tabel yang 
artinya pengaruh tanggungan keluarga tidak signifikan terhadap konsumsi. 
Pengaruh jumlah kredit terhadap konsumsi mempunyai nilai t hitung sebesar 
1.305 dimana nilai t Tabel dalam penelitian ini adalah 1.658 yang berarti t hitung 
lebih kecil daripada t Tabel yang artinya pengaruh jumlah kredit tidak signifikan 
terhadap konsumsi. 
Pengaruh lama sekolah terhadap konsumsi mempunyai nilai t hitung 
sebesar 2.866 dimana nilai  t Tabel dalam penelitian ini adalah 1.658 yang berarti 
t hitung lebih besar daripada t Tabel yang artinya pengaruh lama sekolah 
signifikan terhadap konsumsi. Pengaruh lama bekerja terhadap konsumsi 
mempunyai nilai t hitung sebesar 3.536 dimana nilai  t Tabel dalam penelitian ini 
adalah 1.658 yang berarti t hitung lebih besar daripada t Tabel yang artinya 
pengaruh lama bekerja signifikan terhadap konsumsi. 
4.5.1. Deskripsi Perbandingan Konsumsi dan Total Pendapatan 
 Deskripsi perbandingan konsumsi dan total pendapatan adalah untuk 
mendapatkan informasi seberapa besar jumlah responden dalam hal ini Pegawai 
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Negeri Sipil yang mempunyai total konsumsi lebih besar daripada total 
pendapatan, konsumsi sama dengan total pendapatan, atau konsumsi lebih kecil 
dari pendapatan. Untuk lebih lanjut lihat Tabel 4.15 
 
Tabel 4.15 Klasifikasi Perbandingan Antara Konsumsi dan Pendapatan PNS 
di Kabupaten Gowa 
 
Responden y > Xi y = Xi y < Xi Total 
PNS 1 - 98 99 
Total 1 - 98 99 orang 
 Sumber : Data Primer 2014 
  
 Sebanyak 98 orang responden itu mengkonsumsi lebih kecil dari total 
pendapatan yang diterima, dan sebanyak 1 orang itu mengkonsumsi lebih besar 
daripada total pendapatannya, dan tidak ada responden yang berkonsumsi sama 
dengan total pendapatannya. Dari data diatas kita peroleh informasi bahwa 
responden atau dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Gowa itu tidak 
terlalu konsumtif. 
 
4.6. Analisis Dan Pembahasan 
4.6.1. Pengaruh Pendapatan Permanen terhadap Konsumsi 
 Hasil menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan permanen terhadap 
konsumsi tidak signifikan, dengan kata lain pengaruh pendapatan permanen 
tidak berpengaruh terhadap konsumsi. Hal ini dikarenakan mayoritas responden 
yang diambil datanya itu justru lebih mengharapkan pendapatan temporer lah 
sebagai pemicu untuk melakukan konsumsi. 
 Hasil ini berbeda dengan penjelasan secara teoritis yang diungkapkan 
oleh Keynes & Friedman, di mana Keynes & Friedman menjelaskan bahwa 
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Pendapatan permanen berdampak positif dan signifikan terhadap konsumsi. 
Hasil yang sama ditemukan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Hall (1980) yang merujuk pada Permanent Income Hypothesis yang 
dikemukakan oleh Friedman (1960) menemukan bahwa pendapatan permanen 
masyarakat di Amerika tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
konsumsi. 
 
4.6.2 Pengaruh Pendapatan Temporer terhadap Konsumsi 
Hasil menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan temporer terhadap 
konsumsi tidak signifikan, dengan kata lain pengaruh pendapatan temporer tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi. Hal ini dikarenakan responden yang melakukan 
konsumsi pada bulan berjalan (t), itu akan menggunakan pendapatan temporer 
pada bulan lalu (t-1), karena pendapatan temporer bulan berjalan itu akan 
digunakan untuk konsumsi bulan depan. 
 Hasil ini berbeda dengan penjelasan secara teoritis yang diungkapkan 
oleh Keynes & Friedman, di mana Keynes & Friedman menjelaskan bahwa 
Pendapatan permanen berdampak positif dan signifikan terhadap konsumsi. 
Hasil yang sama ditemukan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Astriana (2008) yang menemukan bahwa pendapatan temporer dosen di Unhas 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi dosen di Unhas. 
 
4.6.3  Pengaruh Pendapatan Temporer Bulan Lalu terhadap Konsumsi 
 Besarnya pengaruh pendapatan temporer bulan lalu terhadap konsumsi 
sebesar 0.122, hal ini berarti ketika tingkat pendapatan temporer bulan lalu 
meningkat 1% akan menaikkan konsumsi sebesar 0.122%. Tingkat signifikansi 
pengaruh pendapatan temporer bulan lalu terhadap konsumsi sebesar 0.095 
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atau 9.5% hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan temporer bulan 
lalu terhadap konsumsi signifikan, dengan kata lain pengaruh pendapatan 
temporer bulan lalu berpengaruh terhadap konsumsi.  
 Hasil ini sesuai dengan penjelasan secara teoritis yang diungkapkan oleh 
Friedman (1960), & Friedman menjelaskan bahwa Pendapatan temporer 
berdampak positif dan signifikan terhadap konsumsi. merujuk pada Permanent 
Income Hypothesis yang dikemukakan oleh Friedman (1960), hal serupa 
ditemukan oleh Al Kausar (2011) yang menemukan bahwa pendapatan temporer 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi. 
 
4.6.4 Pengaruh Pendapatan Temporer 2 Bulan Lalu terhadap Konsumsi 
 Hasil menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan temporer 2 bulan lalu 
terhadap konsumsi tidak signifikan, dengan kata lain pengaruh pendapatan 
temporer 2 bulan lalu tidak berpengaruh terhadap konsumsi. Sama dengan 
prinsip sebelumnya, bahwa pendapatan temporer dua bulan lalu itu mengacu 
pada konsumsi bulan lalu. 
 Hasil ini berbeda dengan penjelasan secara teoritis yang diungkapkan 
oleh Keynes & Friedman, di mana Keynes & Friedman menjelaskan bahwa 
Pendapatan permanen berdampak positif dan signifikan terhadap konsumsi. 
Hasil yang sama ditemukan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Astriana (2008) yang menemukan bahwa pendapatan temporer dosen di Unhas 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi dosen di Unhas. 
 
4.6.5  Pengaruh Usia terhadap Konsumsi 
 Besarnya pengaruh usia terhadap konsumsi sebesar -0.113, hal ini berarti 
ketika tingkat usia meningkat 1 tahun akan menurunkan konsumsi sebesar 
57 
 
 
0.113%. akan tetapi tingkat signifikansi pengaruh usia terhadap konsumsi 
sebesar 0.002 atau 0.2% hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh usia terhadap 
konsumsi signifikan, dengan kata lain pengaruh usia berpengaruh terhadap 
konsumsi. 
 Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi usia pekerja maka 
pekerja akan berusaha menurunkan konsumsi makanannya, hasil ini sesuai 
dengan hipotesis penelitian yaitu teori Human Capital yang dikemukakan oleh 
(McConnell, 1999; Becker, 1993; Ehrenberg, 1987; dan Ananta 1990). Hasil ini 
menunjukkan bahwa PNS Kabupaten Gowa menurunkan konsumsinya seiring 
dengan bertabahnya usia, dikarenakan PNS Kabupaten Gowa mulai menjaga 
gizi makanannya sehingga mengatur pola kunsumsi makanannya. 
 
4.6.6  Pengaruh Usia Mulai Bekerja terhadap Konsumsi 
 Besarnya pengaruh usia mulai bekerja terhadap konsumsi sebesar 0.108, 
hal ini berarti ketika tingkat usia mulai bekerja meningkat 1 tahun akan 
menaikkan konsumsi sebesar 0.108%. Tingkat signifikansi pengaruh usia mulai 
bekerja terhadap konsumsi sebesar 0.003 atau 0.3% hasil ini menunjukkan 
bahwa pengaruh usia mulai bekerja terhadap konsumsi signifikan, dengan kata 
lain pengaruh usia mulai bekerja berpengaruh terhadap konsumsi. 
 Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi usia pekerja maka 
pekerja akan berusaha meningkatkan konsumsi makanannya, hasil ini sesuai 
dengan hipotesis penelitian yaitu teori Human Capital yang dikemukakan oleh 
(McConnell, 1999; Becker, 1993; Ehrenberg, 1987; dan Ananta 1990). 
4.6.7 Pengaruh Tanggungan Keluarga terhadap Konsumsi 
 Hasil menunjukkan bahwa pengaruh tanggungan keluarga terhadap 
konsumsi tidak signifikan, dengan kata lain pengaruh tanggungan keluarga tidak 
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berpengaruh terhadap konsumsi. Hal ini dikarenakan dari sampel yang diambil 
itu adalah unit populasi rumah tangga, jadi kecenderungan total konsumsi unit 
populasi itu tidak seluruhnya ditanggung oleh responden. Karena sebagian besar 
pendapatan dari anggota keluarga juga turut andil dalam melakukan konsumsi 
dari rumah tangga tersebut. Dalam contoh kasus suami dan istri yang sama-
sama bekerja, ini tentu total konsumsinya mengacu pada pendapatan suami dan 
istri tersebut. 
 Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tanggungan 
keluarga maka pekerja akan berusaha meningkatkan konsumsinya, akan tetapi 
pengaruh tanggungan keluarga tidak signifikan yang berarti tanggungan keluarga 
tidak berpengaruh terhadap total konsumsi pekerja. hasil ini sesuai dengan 
hipotesis penelitian yang dikemukakan oleh Deaton (2002) 
 
4.6.8 Pengaruh Kredit terhadap Konsumsi. 
 Hasil menunjukkan bahwa pengaruh jumlah kredit terhadap konsumsi 
tidak signifikan, dengan kata lain pengaruh jumlah kredit tidak berpengaruh 
terhadap konsumsi. Hal ini dikarenakan sebagian responden itu menitikberatkan 
konsumsinya dengan pendapatan dimasa akan datang, jadi sebagian responden 
juga cenderung melakukan konsumsi yang pembayarannya juga dilakukan 
dimasa yang akan datang, semisal pengambilan kredit. 
 Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa jumlah kredit pekerja tidak 
mempunyai pengaruh terhadap total konsumsi PNS di Kabupaten Gowa, hasil 
serupa ditemukan oleh Ling (1991) yang menemukan bahwa Kredit tidak 
berpengaruh terhadap Total Konsumsi pekerja di Guangzhao, China. 
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4.6.9 Pengaruh Lama Sekolah terhadap Konsumsi 
 Besarnya pengaruh lama sekolah terhadap konsumsi sebesar 0.055, hal 
ini berarti ketika tingkat lama sekolah meningkat 1 tahun akan menaikkan 
konsumsi sebesar 0.055%. Tingkat signifikansi pengaruh lama sekolah terhadap 
konsumsi sebesar 0.005 atau 0.5% hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh lama 
sekolah terhadap konsumsi signifikan, dengan kata lain pengaruh lama sekolah 
berpengaruh positif terhadap konsumsi.  
 Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi lama sekolah PNS 
Kabupaten Gowa maka semakin tinggi pula konsumsi makanannya, hasil ini 
sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu teori Human Capital yang dikemukakan 
oleh (McConnell, 1999; Becker, 1993; Ehrenberg, 1987; dan Ananta 1990). 
  
4.6.10 Pengaruh Lama Bekerja terhadap Konsumsi 
 Besarnya pengaruh lama bekerja terhadap konsumsi sebesar 0.115, hal 
ini berarti ketika tingkat lama bekerja meningkat 1 tahun akan menaikkan 
konsumsi sebesar 0.115%. Tingkat signifikansi pengaruh lama bekerja terhadap 
konsumsi sebesar 0.001 atau 0.1% hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh lama 
bekerja terhadap konsumsi signifikan, dengan kata lain pengaruh lama bekerja 
berpengaruh terhadap konsumsi.  
 Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi lama bekerja PNS 
Kabupaten Gowa semakin tinggi pula tingkat total konsumsinya, hasil ini sesuai 
dengan hipotesis penelitian yaitu teori Human Capital yang dikemukakan oleh 
(McConnell, 1999; Becker, 1993; Ehrenberg, 1987; dan Ananta 1990). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. KESIMPULAN 
1. Pendapatan permanen tidak berpengaruh terhadap pengeluaran 
konsumsi pekerja PNS Kabupaten Gowa. Hal ini dikarenakan mayoritas 
responden lebih mengandalkan pendapatan temporer dalam 
meningkatkan permingtaan yang berdampak pada meningkatnya 
pengeluaran konsumsi. 
2. Pendapatan temporer tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi 
pekerja PNS Kabupaten Gowa. Hal ini dikarenakan responden yang 
melakukan konsumsi pada bulan berjalan, itu akan menggunakan 
pendapatan temporer pada bulan lalu, karena pendapatan temporer bulan 
berjalan itu akan digunakan untuk konsumsi bulan depan. 
3. Pendapatan temporer bulan lalu berpengaruh terhadap pengeluaran 
konsumsi pekerja PNS Kabupaten Gowa. Pengaruh pendapatan 
temporer bulan lalu ini bersifat positif, yang berarti peningkatan 
pendapatan temporer bulan lalu berdampak kenaikan pada pengeluaran 
konsumsi. 
4. Pendapatan temporer dua bulan lalu tidak berpengaruh terhadap 
pengeluaran konsumsi pekerja PNS Kabupaten Gowa. Hal ini 
dikarenakan pendapatan temporer dua bulan lalu hanya mengacu pada 
konsumsi bulan lalu. 
5. Usia berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS 
Kabupaten Gowa. Pengaruh usia ini bersifat negatif, yang berarti 
peningkatan usia justru berdampak penurunan pada pengeluaran 
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konsumsi. Hal ini dikarenakan bahwa semakin tinggi usia pekerja maka 
pekerja akan berusaha menurunkan konsumsi makanannya. 
6. Usia mulai bekerja berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja 
PNS Kabupaten Gowa. Pengaruh usia mulai bekerja ini bersifat positif, 
yang berarti peningkatan usia mulai bekerja berdampak kenaikan pada 
pengeluaran konsumsi. 
7. Tanggungan keluarga tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi 
pekerja PNS Kabupaten Gowa. Hal ini dikarenakan kecenderungan total 
konsumsi unit populasi itu tidak seluruhnya ditanggung oleh responden. 
Karena sebagian besar pendapatan dari anggota keluarga juga turut andil 
dalam melakukan konsumsi dari rumah tangga tersebut. 
8. Jumlah kredit tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja 
PNS Kabupaten Gowa. Hal ini dikarenakan sebagian responden itu 
menitikberatkan konsumsinya dengan pendapatan dimasa akan datang, 
jadi sebagian responden juga cenderung melakukan konsumsi yang 
pembayarannya juga dilakukan dimasa yang akan datang, semisal 
pengambilan kredit. 
9. Lama sekolah berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS 
Kabupaten Gowa. Pengaruh lama sekolah ini bersifat positif, yang berarti 
peningkatan lama sekolah berdampak kenaikan pada pengeluaran 
konsumsi. 
10. Lama bekerja berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi pekerja PNS 
Kabupaten Gowa. Pengaruh lama bekerja ini bersifat positif, yang berarti 
peningkatan lama bekerja berdampak kenaikan pada pengeluaran 
konsumsi. 
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5.2. SARAN 
1. Diharapkan kepada masyarakat pekerja dalam hal ini PNS kabupaten 
Gowa untuk lebih memperhatikan pengeluaran untuk konsumsinya. 
Dikarenakan berapa total pendapatan yang didapat, baik itu 
pendapatan permanen ato pendapatan temporer itu harus selaras 
dengan kecenderungan konsumsi yang dibelanjakan. 
2.  salah satu faktor yang juga harus diperhatikan adalah consumer 
behavior  atau dengan kata lain perilaku konsumen yang cenderung 
lebih memperhatikan hasrta untuk berbelanja dibanding dengan 
kemampuan untuk memenuhi hasrat tersebut. 
3. Bisa juga dijadikan acuan untuk para peneliti berikutnya untuk lebih 
memperhatikan secara spesifik sumber pendapatan dari PNS 
Kabupaten Gowa. Juga menitik beratkan pada betapa pentingnya 
hasrat mengkonsumsi jika dikaitkan dengan keselarasan total 
pendapatan dari objek yang diteliti 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Nama   :  Ardy Inawan Putra 
Nim  : A11109253 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Kuesioner ini berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan untuk mengetahui 
tingkat konsumsi pekerja Pegawai Negeri Sipil Golongan IIa sampai dengan IIIa yang 
mempunyai tanggungan keluarga dan minimal lama bekerja 5 sampai dengan 10 tahun di 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.  Di harapkan kesediaan oleh Bapak/Saudara untuk 
dapat berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. 
Kuesioner ini juga di tujukan untuk memperoleh informasi dan data berupa gambaran 
mengenai berapa tingkat konsumsi Pekerja Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi-Selatan. Yang akan di gunakan untuk mengidentifikasi seberapabesar tingkat konsumsi 
dan keterkaitannya dengan pendapatan yang diperoleh Pekerja Pegawai Negeri Sipil di 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
    Hormat Saya 
 
( Ardy Inawan Putra ) 
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Data Responden : 
 
Nama    : 
Usia   : 
Pendidikan Terakhir : 
Suku   : 
Pekerjaan/Jabatan : 
Jumlah Keluarga : 
Lama Bekerja  : 
Jam Bekerja  : 
No. Telepon yang dapat di hubungi  : (   ) 
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Identifikasi Jumlah Konsumsi Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Gowa  
1) Seberapa besar konsumsi makanan bpk/ibu/sdr(i) dalam sebulan (Rupiah) 
Jawab : 
2) Seberapa besar konsumsi bukan makanan bpk/ibu/sdr(i) dalam sebulan (contoh : 
biaya listrik, air, rumah sakit, dll) 
Jawab : 
3) Seberapa besar jumlah kredit bpk/ibu/sdr(i) dalam sebulan (jika ada) (contoh : kredit 
kendaraan bermotor, elektronik, dll ) 
Jawab : 
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Identifikasi Tingkat Pendapatan Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Gowa  
 
1) Berapa besar pendapatan permanen bpk/ibu/sdr(i) dalam sebulan? 
Jawab : 
2) Berapa besar pendapatan temporer bpk/ibu/sdr(i) dalam bulan ini? 
Jawab : 
3) Berapa besar pendapatan temporer bpk/ibu/sdr(i) dalam bulan lalu? 
Jawab : 
4) Berapa besar pendapatan temporer bpk/ibu/sdr(i) dalam dua bulan lalu? 
Jawab : 
5) Apakah bpk/ibu/sdr(i) akan memperoleh pendapatan temporer 3bulan  kedepan? 
Jawab : 
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REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y1 
  /METHOD=ENTER x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x11. 
 
Regression 
 
Notes 
Output Created 24-May-2014 01:26:34 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 99 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y1 
  /METHOD=ENTER x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 
x8 x9 x11. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.187 
Elapsed Time 00:00:00.124 
Memory Required 5036 bytes 
Additional Memory Required for 
Residual Plots 
0 bytes 
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[DataSet0]  
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 usia, tanggungan 
keluarga, temporer 
t2, kredit, lama 
sekolah, temporer, 
usia mulai bekerja, 
temporer t1, 
permanen, lama 
bekerja
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: konsumsi  
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .544
a
 .296 .216 .31949 
a. Predictors: (Constant), usia, tanggungan keluarga, temporer t2, kredit, lama 
sekolah, temporer, usia mulai bekerja, temporer t1, permanen, lama bekerja 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.784 10 .378 3.707 .000
a
 
Residual 8.982 88 .102   
Total 12.766 98    
a. Predictors: (Constant), usia, tanggungan keluarga, temporer t2, kredit, lama sekolah, temporer, usia 
mulai bekerja, temporer t1, permanen, lama bekerja 
b. Dependent Variable: konsumsi    
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.206 5.073  3.786 .000 
usia mulai bekerja .108 .035 .760 3.060 .003 
Kredit .007 .005 .125 1.305 .195 
lama sekolah .055 .019 .285 2.866 .005 
tanggungan keluarga .030 .022 .126 1.367 .175 
Permanen -.532 .367 -.228 -1.447 .151 
Temporer -.083 .061 -.145 -1.348 .181 
temporer t1 .122 .072 .174 1.690 .095 
temporer t2 .094 .061 .150 1.527 .130 
lama bekerja .115 .033 2.128 3.536 .001 
Usia -.113 .036 -2.019 -3.147 .002 
a. Dependent Variable: konsumsi     
 
 
  
 
 
 
  
DAFTAR REKAPITULASI RESPONDEN 
    
        
Nama Usia Pendidikan Terakhir Suku Pekerjaan 
Jmlah kluarga 
(org) lama bekerja jam bekerja 
Hj. Rahmah Ibrahim, S.E 42 Strata 1 Bugis Makassar PNS 6 24 tahun 8 jam/hari 
Arni 34 Diploma III Bugis Makassar PNS 3 10 tahun 8 jam/hari 
A. Irawati Rasyid 38 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 9 tahun 8 jam/hari 
Dalmiah 35 SMA Mandar PNS 1 9 tahun 8 jam/hari 
Drs. Mastang Buhatta 51 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 19 tahun 8 jam/hari 
M. Suaib, S.Sos 40 Strata 1 Bugis Makassar PNS 6 13 tahun 8 jam/hari 
Usman, S.Sos 37 Strata 1 Bugis Makassar PNS 4 10 tahun 8 jam/hari 
Irfan 34 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 5 tahun 8 jam/hari 
Sri Muliaty 35 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 10 tahun 8 jam/hari 
Andi Ghina 32 SMA Bugis Makassar PNS 4 9 tahun 8 jam/hari 
Haryanti 31 SMA Bugis Makassar PNS 6 9 tahun 8 jam/hari 
Mulyadi Nur 29 SMA Bugis Makassar PNS 4 8 tahun 8 jam/hari 
Taufik Akbar, S.Sos 44 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 28 tahun 8 jam/hari 
Hj. Hafsah Talha 50 Strata 1 Bugis Makassar PNS 4 30 tahun 8 jam/hari 
Haerani 52 Diploma III Bugis Makassar PNS 4 28 tahun 8 jam/hari 
Baharuddin 51 SMA Bugis Makassar PNS 4 30 tahun 8 jam/hari 
Abdul Halim Hamid 52 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 28 tahun 8 jam/hari 
Siti Isniyah, S.Ip 29 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 4 tahun 8 jam/hari 
Abd. Hamid 44 Diploma III Bugis Makassar PNS 5 24 tahun 8 jam/hari 
Agustina Pajajaran 46 Strata 1 Jawa PNS 4 14 tahun 8 jam/hari 
Herman Sudibya 38 SMA Bugis Makassar PNS 4 13 tahun 8 jam/hari 
Abd. Azis Cura 35 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 7 tahun 8 jam/hari 
Kumala 30 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 5 tahun 8 jam/hari 
M. Idris 52 Strata 1 Sunda PNS 4 30 tahun 8 jam/hari 
St. Hadasiah 50 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 26 tahun 8 jam/hari 
Roimundus Labus 30 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 9 tahun 8 jam/hari 
  
 
 
Jubri 34 SMA Bugis Makassar PNS 2 9 tahun 8 jam/hari 
Badaruddin 32 SMA Mandar PNS 2 9 tahun 8 jam/hari 
Ibrahim R 31 SMA Bugis Makassar PNS 7 10 tahun 8 jam/hari 
St. Aisyah 34 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 8 tahun 8 jam/hari 
M. Ilyas 36 Strata 1 Bugis Makassar PNS 8 8 tahun 8 jam/hari 
M. Yusuf 36 Diploma III Bugis Makassar PNS 2 9 tahun 8 jam/hari 
Rukiah 28 SMA Bugis Makassar PNS 4 4 tahun 8 jam/hari 
Hadawiah 48 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 28 tahun 8 jam/hari 
Syamsiah 50 Strata 1 Bugis Makassar PNS 1 26 tahun 8 jam/hari 
M. Sadjir 30 SMA Mandar PNS 5 8 tahun 8 jam/hari 
Nuraeni 32 SMA Bugis Makassar PNS 4 8 tahun 8 jam/hari 
Hayati Mustamari 38 SMA Bugis Makassar PNS 2 11 tahun 8 jam/hari 
Anwar 36 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 10 tahun 8 jam/hari 
Dahlia 35 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 12 tahun 8 jam/hari 
Abdullah 34 Diploma III Bugis Makassar PNS 6 8 tahun 8 jam/hari 
Abdul Fattah 32 SMA Bugis Makassar PNS 5 6 tahun 8 jam/hari 
Dirham Amir 34 Strata 1 Bugis Makassar PNS 7 10 tahun 8 jam/hari 
St. Subaedah 35 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 10 tahun 8 jam/hari 
Hasan Ahmad 29 Diploma III Bugis Makassar PNS 2 5 tahun 8 jam/hari 
Rosmiati 30 Strata 1 Mandar PNS 2 6 tahun 8 jam/hari 
Tuti Farroha 30 SMA Bugis Makassar PNS 3 9 tahun 8 jam/hari 
Syamsiah 34 Strata 1 Bugis Makassar PNS 4 9 tahun 8 jam/hari 
Nur Asiah 31 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 8 tahun 8 jam/hari 
Irianto mandala 32 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 9 tahun 8 jam/hari 
Sangkala Tompo 34 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 10 tahun 8 jam/hari 
Rifai 34 Strata 1 Bugis Makassar PNS 4 11 tahun 8 jam/hari 
Kasmawati 32 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 8 tahun 8 jam/hari 
danial 32 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 11 tahun 8 jam/hari 
Hasni Hamka 28 SMA Bugis Makassar PNS 2 4 tahun 8 jam/hari 
Nurmala Hayati 35 SMA Bugis Makassar PNS 2 9 tahun 8 jam/hari 
Saiful 35 SMA Bugis Makassar PNS 3 10 tahun 8 jam/hari 
  
 
 
Abdul Jalil 36 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 8 tahun 8 jam/hari 
Abdul Kahar 29 Strata 1 Bugis Makassar PNS 4 5 tahun 8 jam/hari 
Ahmad 27 Diploma III Bugis Makassar PNS 2 4 tahun 8 jam/hari 
Aminah 28 SMA Bugis Makassar PNS 6 8 tahun 8 jam/hari 
Bidasari K 31 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 9 tahun 8 jam/hari 
Darmawati 34 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 7 tahun 8 jam/hari 
Dahlia 32 SMA Mandar PNS 4 6 tahun 8 jam/hari 
Ernywati Yunus 28 SMA Bugis Makassar PNS 7 6 tahun 8 jam/hari 
Fatmawati 32 SMA Bugis Makassar PNS 3 10 tahun 8 jam/hari 
Hadijah 28 SMA Bugis Makassar PNS 4 5 tahun 8 jam/hari 
Hamdana 29 SMA Bugis Makassar PNS 2 6 tahun 8 jam/hari 
Hania 30 SMA Bugis Makassar PNS 3 9 tahun 8 jam/hari 
Irnawati Rahim 31 SMA Bugis Makassar PNS 5 9 tahun 8 jam/hari 
Kartini Ngerang 32 Strata 1 Bugis Makassar PNS 7 8 tahun 8 jam/hari 
hasmiati Hasnah 41 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 15 tahun 8 jam/hari 
Lilik Atutu 42 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 12 tahun 8 jam/hari 
Jumada. S 37 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 11 tahun 8 jam/hari 
Hasnah 30 Strata 1 Mandar PNS 3 5 tahun 8 jam/hari 
Kahar 30 Strata 1 Bugis Makassar PNS 4 10 tahun 8 jam/hari 
M. Tamrin 32 SMA Bugis Makassar PNS 6 9 tahun 8 jam/hari 
Malhayati 40 SMA Bugis Makassar PNS 3 16 tahun 8 jam/hari 
Nuraeni 32 SMA Bugis Makassar PNS 2 8 tahun 8 jam/hari 
Musdalifah 34 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 9 tahun 8 jam/hari 
Nur Alam 40 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 18 tahun 8 jam/hari 
Satriani 35 Diploma III Mandar PNS 4 11 tahun 8 jam/hari 
Rusmiati 32 SMA Bugis Makassar PNS 2 8 tahun 8 jam/hari 
Fatmawati 36 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 11 tahun 8 jam/hari 
Nurbayati 29 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 4 tahun 8 jam/hari 
Rostinah Rajab 40 SMA Bugis Makassar PNS 7 18 tahun 8 jam/hari 
Zainab Yohana 35 SMA Bugis Makassar PNS 4 10 tahun 8 jam/hari 
Suriani 32 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 8 tahun 8 jam/hari 
  
 
 
Alimin 31 Strata 1 Bugis Makassar PNS 3 10 tahun 8 jam/hari 
Andi Haerul 28 SMA Bugis Makassar PNS 4 5 tahun 8 jam/hari 
Hasnah Muhammad 27 SMA Bugis Makassar PNS 5 5 tahun 8 jam/hari 
Dewi Purnama 40 SMA Bugis Makassar PNS 3 19 tahun 8 jam/hari 
Astri Mayasari 32 Strata 1 Bugis Makassar PNS 2 8 tahun 8 jam/hari 
Rahmi Wahyuni 35 Strata 1 Bugis Makassar PNS 5 9 tahun 8 jam/hari 
Masita 46 Diploma III Bugis Makassar PNS 3 21 tahun 8 jam/hari 
Rosa Vostin Angela 27 SMA Bugis Makassar PNS 3 6 tahun 8 jam/hari 
Darman Syahrir 35 Strata 1 Jawa PNS 4 10 tahun 8 jam/hari 
Jumiati 35 Strata 1 Bugis Makassar PNS 6 9 tahun 8 jam/hari 
Alwiyah Thalib 34 Diploma III Bugis Makassar PNS 4 9 tahun 8 jam/hari 
 
  
  
 
 
 
DAFTAR REKAPITULASI RESPONDEN 
 
   Konsumsi Makanan Sebulan Konsumsi Bukan Makanan Sebulan Jumlah Kredit Sebulan 
 Rp2.500.000   Rp450.000   Rp-  
 Rp300.000   Rp250.000   Rp-  
 Rp600.000   Rp1.200.000   Rp-  
 Rp500.000   Rp500.000   Rp-  
 Rp1.500.000   Rp500.000   Rp500.000  
 Rp1.000.000   Rp600.000   Rp750.000  
 Rp1.000.000   Rp100.000   Rp650.000  
 Rp600.000   Rp1.400.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp200.000   Rp1.600.000  
 Rp1.000.000   Rp250.000   Rp350.000  
 Rp1.000.000   Rp500.000   Rp500.000  
 Rp1.000.000   Rp500.000   
 Rp3.500.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000  
 Rp1.000.000   Rp1.000.000   Rp500.000  
 Rp1.000.000   Rp1.000.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp1.000.000   Rp300.000  
 Rp900.000   Rp300.000   Rp-  
 Rp2.500.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000  
 Rp400.000   Rp400.000   Rp1.000.000  
 Rp300.000   Rp900.000   Rp-  
 Rp500.000   Rp100.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp500.000   Rp900.000  
 Rp1.000.000   Rp200.000   Rp-  
 Rp600.000   Rp400.000   Rp-  
 Rp700.000   Rp500.000   Rp500.000  
 Rp500.000   Rp100.000   Rp-  
 Rp400.000   Rp250.000   Rp700.000  
 Rp500.000   Rp300.000   Rp-  
  
 
 
 Rp700.000   Rp500.000   Rp900.000  
 Rp700.000   Rp900.000   Rp900.000  
 Rp400.000   Rp300.000   Rp-  
 Rp300.000   Rp200.000   Rp300.000  
 Rp400.000   Rp100.000   Rp100.000  
 Rp700.000   Rp400.000   Rp-  
 Rp400.000   Rp400.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp200.000   Rp-  
 Rp400.000   Rp400.000   Rp500.000  
 Rp900.000   Rp500.000   Rp400.000  
 Rp400.000   Rp700.000   Rp-  
 Rp500.000   Rp600.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp1.000.000   Rp600.000  
 Rp500.000   Rp900.000   Rp600.000  
 Rp700.000   Rp1.000.000   Rp-  
 Rp500.000   Rp800.000   Rp-  
 Rp500.000   Rp800.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp800.000   Rp300.000  
 Rp900.000   Rp900.000   Rp400.000  
 Rp1.000.000   Rp200.000   Rp500.000  
 Rp900.000   Rp500.000   Rp-  
 Rp700.000   Rp900.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp1.000.000   Rp600.000  
 Rp900.000   Rp500.000   Rp700.000  
 Rp1.000.000   Rp400.000   Rp400.000  
 Rp800.000   Rp500.000   Rp-  
 Rp800.000   Rp700.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp900.000   Rp600.000  
 Rp800.000   Rp300.000   Rp400.000  
 Rp700.000   Rp400.000   Rp200.000  
 Rp700.000   Rp500.000   Rp-  
  
 
 
 Rp500.000   Rp500.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp500.000   Rp400.000  
 Rp1.000.000   Rp400.000   Rp400.000  
 Rp1.000.000   Rp200.000   Rp500.000  
 Rp900.000   Rp500.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp500.000   Rp-  
 Rp400.000   Rp300.000   Rp100.000  
 Rp800.000   Rp200.000   Rp300.000  
 Rp1.000.000   Rp500.000   Rp700.000  
 Rp900.000   Rp300.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp500.000   Rp-  
 Rp800.000   Rp600.000   Rp250.000  
 Rp900.000   Rp900.000   Rp400.000  
 Rp1.000.000   Rp500.000   Rp500.000  
 Rp1.000.000   Rp900.000   Rp900.000  
 Rp1.000.000   Rp600.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp200.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp400.000   Rp600.000  
 Rp900.000   Rp300.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp500.000   Rp400.000  
 Rp800.000   Rp200.000   Rp200.000  
 Rp800.000   Rp300.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp200.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp400.000   Rp400.000  
 Rp1.000.000   Rp500.000   Rp500.000  
 Rp900.000   Rp100.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp100.000   Rp300.000  
 Rp800.000   Rp200.000   Rp400.000  
 Rp1.000.000   Rp500.000   Rp400.000  
 Rp900.000   Rp300.000   Rp-  
 Rp800.000   Rp200.000   Rp200.000  
  
 
 
 Rp1.000.000   Rp400.000   Rp-  
 Rp800.000   Rp200.000   Rp200.000  
 Rp1.100.000   Rp300.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp700.000   Rp200.000  
 Rp700.000   Rp200.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp600.000   Rp-  
 Rp1.000.000   Rp200.000   Rp300.000  
 Rp800.000   Rp300.000   Rp-  
 Rp900.000   Rp400.000   Rp200.000  
 
  
  
 
 
 
DAFTAR REKAPITULASI RESPONDEN 
  
     Pendapatan Permanen Pendapatan Temporer Pendapatan Temporer Bulan Lalu Pendapatan Temporer 2 bulan lalu Ekspektasi Pendapatan 
 Rp2.938.000   Rp500.000   Rp500.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp200.000   Rp240.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp100.000   Rp200.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp200.000   Rp170.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp1.000.000   Rp500.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp1.400.000   Rp500.000   Rp250.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp1.000.000   Rp500.000   Rp1.500.000   ya  
 Rp2.500.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp3.200.000   Rp2.000.000   Rp1.000.000   Rp2.000.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp2.000.000   Rp1.000.000   Rp2.000.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp500.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp500.000   Rp500.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp2.000.000   Rp2.000.000   Rp2.000.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp3.000.000   Rp1.000.000   Rp1.500.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp1.000.000   Rp500.000   Rp500.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000   Rp500.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp1.500.000   Rp1.500.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp3.400.000   Rp2.000.000   Rp500.000   Rp200.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp1.000.000   Rp400.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp500.000   Rp300.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp500.000   Rp600.000   ya  
 Rp2.300.000   Rp2.000.000   Rp600.000   Rp500.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000   Rp500.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp500.000   Rp700.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.200.000   Rp1.000.000   Rp600.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.200.000   Rp1.500.000   Rp400.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp1.000.000   Rp300.000   Rp800.000   ya  
  
 
 
 Rp2.300.000   Rp4.000.000   Rp600.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.700.000   Rp400.000   Rp200.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.800.000   Rp300.000   Rp200.000   Rp200.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp500.000   Rp400.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.200.000   Rp600.000   Rp500.000   Rp600.000   ya  
 Rp3.200.000   Rp1.000.000   Rp700.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp3.000.000   Rp700.000   Rp400.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp700.000   Rp900.000   Rp1.500.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp400.000   Rp700.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp600.000   Rp800.000   Rp900.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp800.000   Rp700.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp600.000   Rp600.000   Rp500.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp300.000   Rp1.000.000   Rp600.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp500.000   Rp1.500.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp600.000   Rp200.000   Rp800.000   ya  
 Rp2.300.000   Rp1.000.000   Rp200.000   Rp400.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp1.000.000   Rp400.000   Rp200.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp1.500.000   Rp500.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp300.000   Rp1.000.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp900.000   Rp300.000   Rp600.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp500.000   Rp500.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp200.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp600.000   Rp500.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp400.000   Rp500.000   Rp300.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp800.000   Rp400.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp400.000   Rp1.000.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp200.000   Rp500.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp200.000   Rp700.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.200.000   Rp400.000   Rp400.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp600.000   Rp2.000.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp1.000.000   Rp800.000   Rp1.000.000   ya  
  
 
 
 Rp1.900.000   Rp300.000   Rp600.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp300.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp200.000   Rp500.000   Rp1.500.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp500.000   Rp600.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp1.000.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp400.000   Rp1.000.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.200.000   Rp1.000.000   Rp1.500.000   Rp300.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp500.000   Rp300.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp700.000   Rp900.000   Rp600.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp400.000   Rp500.000   Rp1.000.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp300.000   Rp500.000   Rp700.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp900.000   Rp600.000   Rp600.000   ya  
 Rp2.300.000   Rp500.000   Rp400.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.300.000   Rp500.000   Rp800.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.200.000   Rp600.000   Rp400.000   Rp600.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp400.000   Rp200.000   Rp200.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp800.000   Rp400.000   Rp200.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp400.000   Rp400.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp200.000   Rp600.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp400.000   Rp500.000   Rp700.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp400.000   Rp500.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.500.000   Rp600.000   Rp300.000   Rp900.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp300.000   Rp700.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp500.000   Rp400.000   Rp800.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp300.000   Rp800.000   Rp700.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp300.000   Rp300.000   Rp600.000   ya  
 Rp2.600.000   Rp400.000   Rp400.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.200.000   Rp800.000   Rp200.000   Rp700.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp300.000   Rp400.000   Rp200.000   ya  
 Rp2.200.000   Rp400.000   Rp400.000   Rp200.000   ya  
 Rp1.900.000   Rp500.000   Rp300.000   Rp400.000   ya  
  
 
 
 Rp1.900.000   Rp600.000   Rp400.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.400.000   Rp400.000   Rp400.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp800.000   Rp400.000   Rp300.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp400.000   Rp300.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.800.000   Rp200.000   Rp400.000   Rp200.000   ya  
 Rp2.000.000   Rp400.000   Rp600.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp400.000   Rp500.000   Rp500.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp600.000   Rp600.000   Rp400.000   ya  
 Rp2.100.000   Rp500.000   Rp300.000   Rp400.000   ya  
 
